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LAPORAN KINERJA UNKHAIR 2024
KATA PENGANTAR

“wwy Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan
0 Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya
Universitas Khairun berhasil menyelesaikan
penyusunan laporan kinerja tahun 2024 dengan
. tepat waktu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
45, = Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
. Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah
mengamanatkan  kepada setiap instansi
8 pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap
tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas
pencapaian sasaran strategis/sasaran
program/sasaran kegiatan beserta indikator
kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian
Kinerja  Universitas Khairun tahun 2024.
Universitas Khairun pada tahun 2024 menetapkan
4 (empat) sasaran dan 11 (sebelas) indikator kinerja.
Secara umum Universitas Khairun telah berhasil
merealisasikan target kinerja yang ditetapkan

dalam perjanjian kinerja.

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak permasalahan
yang perlu diselesaikan di tahun mendatang. Permasalahan tersebut diantaranya
beberapa target indikator kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja Rektor
masih menghadapi tantangan dalam pencapaiannya secara maksimal. Dengan
dukungan dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, diharapkan
permasalahan dapat segera terselesaikan.

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang
kinerja yang dihasilkan Universitas Khairun pada tahun 2024. Semoga laporan kinerja
ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan anggaran,
perumusan kebijakan serta peningkatan kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselesaikannya laporan kinerja Universitas Khairun pada tahun 2024
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Ikhtisar Executive

Laporan kinerja Universitas KhairunTahun 2024 menyajikan tingkat pencapaian 4
(empat) sasaran dengan 11 (sebelas) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2024. Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja lebih
detail diuraikan pada BAB III Laporan ini. Secara umum, capaian kinerja adalah

sebagai berikut:
60% 30%
60% 30%
50% 25%
0,
0,
30% 15%
20% 4,05
10% ’
10%
5%
0%
Persentase lulusan S1 dan D3 yang 0%
berhasil memiliki pekerjaan; Persentase mahasiswa S1 dan D3 yang
melanjutkan studi; atau menjadi menjalankan kegiatan pembelajaran di
wiraswasta luar program studi atau meraih prestasi
44.39% 20% 1.12
45% 20% 1.12
40% 18% 11
35% 16 1.08
30% 20% 14%
129% 1.06
25% 0
0
10% 1.04 1
20% 8%
15% 0 1.02
o 6% 1
10% 4%
0,
5% 204 0.98
0% 0% 0.96
Persentase dosen yang Persentase dosen yang
memiliki sertifikat berkegiatan tridharma di 0.94 N
kompetensi/profesi yang perguruan tinggi lain, bekerja Jumlah keluara?n penelitian
diakui oleh dunia usaha dan sebagai praktisi di dunia industri, dan pengabdian kepadg
dunia industri atau persentase atau membimbing mahasiswa masyarakat yang ber,h?SIl
pengajar yang berasal dari berkegiatan di luar program studi mendapat rekognisi
kalangan praktisi profesional, internasional atau
dunia usaha, atau dunia diterapkan oleh masyarakat
industri per jumlah dosen.
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7.29 40% 5%
8 40% 5%
7 40% 37.76%
39% 4%
6 39%
5 38% 3%
4 38% ,
37% 2%
3 37% » 0
Persentase mata kuliah S1 (0]
2 0.6 dan D3 yang menggunakan
metode pembelajaran
1 pemecahan kasus (case 0%
method) atau pembelajaran Persentase program studi S1 dan
kelompok berbasis project D3 yang memiliki akreditasi atau
Jumlah kerjasama per program (team based project) sebagai sertifikasi internasional yang
studi $1dan D3 bagian dari bobot evaluasi diakui pemerintah
90%
100%
BB BB 90% 100%
89% 90% 50
85.2 80% %
88% ) 70%
87% 0% 60%
50%
86% 40%
85% 30%
20%
84% g 10%
83% ' 0%
Persentase
82%
Nilai Kinerja Anggaran Fakultas yang
atas Membangun
Pelaksanaan RKA-K/L Zona Integritas

Predikat Sakip

Pada Perjanjian Kinerja tahun 2024 terdapat 11 Indikator Kinerja yang ditetapkan.
Pencapaian kinerja didukung kinerja keuangan di tahun 2024 dengan penggunaan
anggaran sebesar Rp. 356.425.852.068,- atau 98,3% dari total pagu Rp. 366.171.338.000.
Berikut tren alokasi anggaran Unkhair dari tahun 2020 sampai 2024:

Vi
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ALOKASI ANGGARAN TAHUN 2020 SD 2024

216.690.044.000
164.893.471.000
164.202.699.000 |

Berdasarkan dari grafik di atas, dapat dikatakan bahwa alokasi anggaran selama
tahun 2020 hingga 2024 mengalami peningkatan, hal tersebut seiring dengan
peningkatan sasaran program prioritas Unkhair.

Selama tahun 2024, terdapat permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya

pencapaian target, antara lain:

1. Tidak semua alumni merasa perlu atau memiliki waktu untuk memperbaharui
data atau ikut dalam survei yang dilakukan universitas dan kurangnya
pemahaman alumni tentang manfaat tracer study

2. Komunikasi dan koordinasi antara mahasiswa, dosen, serta koordinator Program
Studi belum maksimal dalam mendorong keikutsertaan pada kegiatan MBKM
yang ditawarkan/diprogramkan;

3. Jumlah mitra dari Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) yang mendukung
implementasi MBKM masih terbatas;

4. Masih terdapat dosen dengan beban kerja yang tinggi di kampus sehingga sulit
berpartisipasi dalam kegiatan luar;

5. Biaya sertifikasi yang tinggi dan waktu pelaksanaan yang tidak fleksibel;

6. Terbatasnya pendanaan eksternal yang dapat diakses oleh dosen Unkhair
sehingga pendanaan penelitian dan pengabdian pada masyarakat mayoritas
masih bergantung pada pendanaan internal;

7. Belum optimalnya pengembangan jejaring kerja sama internasional;

8. Masih terdapat keterbatasan pemahaman dosen mengenai metode pembelajaran
berbasis kasus (case method) dan pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning);

9. Banyak program studi belum memenuhi standar internasional dalam aspek
kurikulum, fasilitas, atau SDM

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul,

antara lain:

1. Melibatkan ikatan alumni untuk membantu menjangkau lebih banyak alumni dan
memotivasi mereka untuk berpartisipasi;

vii
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2. Melaksanakan rapat koordinasi berkala antara dosen, koordinator prodi, dan
mahasiswa untuk mengevaluasi program MBKM yang sedang berlangsung dan
memastikan komunikasi berjalan lancar;

3. Menyusun berbagai opsi bentuk kerja sama yang dapat menarik minat industri,
seperti program magang, riset bersama, atau penyediaan pelatihan sesuai
kebutuhan industri.

4. Melakukan analisis dan evaluasi terhadap beban kerja dosen untuk memastikan
pembagian tugas yang merata dan adil di antara dosen dalam satu program studi
atau fakultas;

5. Mengalokasikan anggaran untuk mendukung biaya sertifikasi dosen;

6. Mengajukan proposal untuk hibah penelitian yang disediakan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek);

7. Membangun hubungan yang lebih erat dengan jaringan akademik internasional;

8. Menyusun prioritas program studi yang potensial untuk segera mendapatkan
akreditasi internasional berdasarkan kesiapan dan relevansi dan

9. Mengadakan pelatihan khusus untuk dosen dalam merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis case method dan team-based project.

viii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum

Universitas Khairun merupakan satuan kerja/Unit Pelaksana Teknis yang berada
di bawah pembinaan Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset, Dan Teknologi. Universitas
Khairun (UNKHAIR) didirikan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Utara
dengan Akta Notaris Nomor 2 Tahun 1964 tanggal 15 Agustus 1964, dan terdaftar
sebagai Perguruan Tinggi Swasta (PTS) berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan
Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Nomor 100/B/SWT/1965. Pada Tahun 2004 Unkhair
diresmikan sebagai Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dari PTS berdasarkan Keputusan
Presiden RI Nomor 18 Tahun 2004 tanggal 17 Maret 2004. Pada tahun 2020, Unkhair
menjadi salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang telah mendapatkan pengesahan
sebagai Badan Layanan Umum dan menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum. Landasan sistem Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-
BLU) Universitas Universitas Khairun adalah surat keputusan Menteri Keuangan
Nomor 97/KMK.05/2020 tentang Penetapan Universitas Khairun pada Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum.
Universitas Khairun (Unkhair) memiliki komposisi Sumber Daya Manusia (SDM)
untuk mendukung operasional akademik dan administrasi universitas. Saat ini,
Unkhair memiliki total 829 dosen, yang terdiri atas 789 Dosen Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan 40 Dosen Non-ASN. Berdasarkan klasifikasi nomor registrasi, terdapat 797
Dosen Tetap (NIDN), 21 Dosen Tidak Tetap (NIDK), serta 11 Dosen berstatus Non-
Dosen (NUP). Selain tenaga pendidik, Unkhair juga memiliki 346 tenaga
kependidikan (tendik) yang berperan penting dalam mendukung kelancaran
operasional universitas. Dari jumlah tersebut, 192 merupakan Tenaga Kependidikan
ASN dan 154 Tenaga Kependidikan Non-ASN. Sumber daya ini mendukung
pelayanan bagi 57 mahasiswa D3, 12358 mahasiswa S1, 329 mahasiswa S2, 147
mahasiswa profesi dan 14 mahasiswa S3.

1.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Tahun 2020-2024;

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi;
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5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi;

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13
Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;

10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40
Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

11. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan
Tinggi Dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi.

12. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Dan Teknologi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 173/E/KPT /2023 Tentang Petunjuk Teknis Pengukuran Dan Perhitungan
Insentif Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri Akademik Pada
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Dan Teknologi.

13. Keputusan Rektor Universitas Khairun Nomor 1980/ UN44/0T.02/2024 Tentang
Rencana Strategi Perubahan Universitas Khairun 2022-2024

14. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 83 Tahun 2017 Tentang Statuta Universitas Khairun.

15. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 39 Tahun 2024 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Universitas
Khairun

1.3 Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi

1.3.1 Tugas

Pada awal tahun 2024 hingga tanggal 5 November 2024 peraturan yang digunakan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 37 Tahun 2017 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Universitas Khairun dengan
tugas Unkhair yaitu menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan
profesi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun
2024 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Universitas Khairun dijadikan dasar hukum
setelah 3 bulan peraturan tersebut diundangkan. Berdasarkan peraturan tersebut

2
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Unkhair mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat
menyelenggarakan pendidikan vokasi dan pendidikan profesi dalam berbagai
rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi tertentu sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

1.3.2 Fungsi

Dalam melaksanakan tugas, Unkhair menyelenggarakan fungsi:

1.
2.

3.
4.
5.

Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi;

Pelaksanaan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan / atau
teknologi;

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

Pembinaan Sivitas Akademika dan hubungannya dengan lingkungan; dan
Pelaksanaan kegiatan administrasi.

1.3.3 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Unkhair dan Tata Kerja Unsur yang berada di bawah Rektor
berdasarkan Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2024 Tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Universitas Khairun adalah sebagai berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI UNIVERSITAS KHAIRUN

WAKIL REKTOR WAKIL REKTOR
Bidang Perencanaan, Bidang Kemahasiswaan,
Keuangan dan Umum Alumnidan Kerja Sama

WAKIL REKTOR
Bidang Akademik

Biro Perencanaan,
Keuangan dan Umum

Fakultas:

1. Fakultas Hukum

2. Fakultas Ekonomidan
Bisnis

3. Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan

4. Fakultas Pertanian

5. Fakultas Perikanan
dan llmu Kelautan

6. Fakultas Ilmu Budaya

7. Fakultas Teknik

8. Fakultas Kedokteran
dan Ilmu Kesehatan

UPA

Labolatorium Terpadu

UPA Teknol

5i Informasi UPA Pengembar

dan Komunikasi dan Ke

Keterangan:

Garis Komando

—~~~ Garis Koordinasi

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Universitas Khairun
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1.4Isu-Isu Strategis/Permasalahan

Beberapa permasalahan/isu strategis yang menjadi perhatian antara lain:

1.

Pengembangan implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
mandiri mencakup 9 (sembilan) jenis kegiatan diantaranya pertukaran
mahasiswa, Magang/praktek kerja, asistensi mengajar disatuan pendidikan,
penelitian/riset, proyek kemanusian, kegiatan wirausaha, studi/proyek
independen, membangun desa/KKN tematik, dan bela negara;

Peningkatan kualitas dan kuantitas riset yang inovatif, serta publikasi pada
jurnal terakreditas nasional dan bereputasi internasional;

Pengembangan infrastruktur dan fasilitas sarana prasarana pembelajaran;
Peningkatan status akreditasi B menjadi baik sekali atau menjadi unggul dan
akreditasi internasional;

Peningkatan jumlah Guru Besar dan Lektor Kepala bagi tenaga pendidik;
Peralihan Instrumen penilaian beban kerja dosen dari aplikasi internal ke
Sistem informasi terintegrasi;

Penetapan kerangka regulasi Badan Layanan Umum;.

Penerapan tarif standar pembiayaan pendapatan non-Pendidikan yang di
kelola oleh Badan Pengelola Usaha (BPU) mencakup Unit Usaha BPU
Universitas Khairun terdiri dari Pemanfaatan dan pemberdayaan aset (berupa
gedung dan bangunan, kantin dan rusunawa) serta usaha dan produksi air
minum dan atau air kemasan dan

Penerapan tunjangan remunerasi bagi dosen dan tunjang kinerja bagi tenaga
kependidikan tahun 2024 dan atau 2025
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

21 Rencana Strategis
2.1.1 Visi

Universitas Khairun sebagai Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang baru
diresmikan, melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2004
tertanggal 17 Maret 2004. Saat ini telah mengalami kemajuan pesat dengan
peningkatan jumlah program studi, peningkatan akreditasi, dan peningkatan jumlah
peminat dari seluruh wilayah di Indonesia. Perkembangan kemajuan ini juga dikuti
dengan perubahan regulasi manajemen pengelolaan, termasuk regulasi tentang
statuta Universitas. Rencana induk pengembangan universitas khairun tahun 2009-
2029 dapat dilihat pada gambar 2.1.

RENCANA INDUK PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS KHAIRUN I~
TAHUN 2009-2029 \

2021-2025
TAHUN PENCIPTAAN | ILI
2017-2021 [0 S

| UNTUK
TAHUN | KESEJAHTERAAN
20132017 | PENGEMBANGAN |
. TAAKELOLA |
| BLUBAGI KELAS- |
KELAS

. peMeELAARAN - “Maju Dalam Pengembangan limu Pengetahuan,
- BERORENTASI| BERBASIS RISET Teknologi dan Seni Berbasis Kepulauan dan
DASAR TATA KEBUTUHAN Kemajemukan Pada Tahun 2029"

Gambar 2.1 Rencana Induk Pengembangan Universitas Khairun Tahun
2009-2029

Berdasarkan Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan pendidikan Tinggi
Republik IndonesiaNomor 83 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Khairun, maka
pengelolaan dan pengembangan Universitas Khairun mengacu pada regulasi
dimaksud. Tahapan renstra/milestone pertama tahun 2009-2013 disebut sebagai
tahun peletakan dasar tata kelola kelembagaan dan penjaminan mutu menuju
pembentukan Badan Layanan Umum (BLU), milestone kedua 2013-2017 sebagai
tahun penguatan tata kelola, berorientasi mutu, berbasis kebutuhan pemangku
kepentingan, milestone ketiga 2017-2021 sebagai tahun pengembangan tata kelola
BLU bagi kelas pembelajaran telah dilaksanakan dan menghasilkan capaian hasil

yang baik.
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Saat ini memasuki milestone keempat tahun 2021 - 2025 yang disebut sebagai
tahun penciptaan tradisi penelitian bagi kemanusian dengan mengaju pada pola
ilmiah pokok Universitas Khairun sebagaimana tertuang dalam statuta Universitas
Khairun berdasarkan peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 83 tahun 2017 yang diarahkan pada pengembangan universitas berbasis
kepulauan dan kemajemukan.Visi Universitas Khairun tertuang dalam Statuta
Univesitas Khairun berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 83 Tahun 2017 pasal 25 menyebutkan bahwa Visi Universitas Khairun
dan pernyataan visi dapat dilihat pada tabel 2.1.

“Maju dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berbasis
kepulauan dan kemajemukan pada tahun 2029”

Tabel 2.1 Pernyataan Visi

Pernyataan Visi Penjelasan Pernyataan Visi

Maju dalam| mengandung arti bahwa, implementasi tridharma
pengembangan perguruan tinggi yang dilakukan oleh seluruh
ilmu pengetahuan, sivitas akademika Universitas Khairun
teknologi, dan seni diharapkan mampu menjadi pioneer dalam

rangkaian upaya membangun bangsa dan daerah
yang adil, merata dan berkesinambungan yang
meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat,
bangsa dan negara dalam mewujudkan tujuan

nasional yakni peningkatan kesejahteraan
rakyat melalui pembangunan dan pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang
berlandaskan pada keunggulan daya saing,
kekayaan sumberdaya alam, sumberdaya manusia
dan budaya bangsa. Kemajuan sebuah perguruan
tinggi mesti dibangun dari karya-karya akademik
yang bersifat substansial dan dapat dikompetisikan
baik pada ranah nasional dan internasional. Dimensi
keunggulan yang dikembangkan Universitas Khairun
mengarah kepada tiga pilar keunggulan yakni: (a)
akademik; (b) penelitian; (c) pengabdian pada
masyarakat. Tentunya kemajuan ini dapat tercipta
jika didukung oleh organisasi yang sehat secara fisik
yang meliputi sehat sumberdaya manusia (SDM),
sehat sarana prasarana, sehat manajemen, dan sehat
pelayanan. Selain itu, sehat secara mental juga sangat
dibutuhkan agar kemajuan dapat tercapai yang
meliputi kemampuan Universitas Khairun dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai akademis, nilai-nilai
kultural, dan nilai-nilai spiritual. Setelah sehat fisik
dan mental, kemajuan akan terlihat manakala
Universitas Khairun mampu mengembangkan daya
sosialnya (sociability) sekaligus meningkatkan derajat
akseptibilitasnya  ditengah  masyarakat (socio-
acceptability).
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Pernyataan Visi Penjelasan Pernyataan Visi

Berbasis kepulauan | Mengandung artibahwa implementasi tridharma

dankemajemukan perguruan tinggi yang diaplikasikan oleh seluruh
sivitas akademika dalam rangkaian upaya
membangun bangsa dan daerah yang

berkesinambungan pada kondisi geografis wilayah
Maluku Utara dan Indonesia umumnya yang terdiri
dari gugusan pulau-pulau kecil dan besar dan
dibatasi oleh laut yang sangat luas sehingga
optimalisasi pemanfaatan sumberdaya alam melalui
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni berbasis gugus pulau (kepulauan). Gugusan
kepulauan ini tentunya juga akan berdampak pada
kemajemukan suku, agama,ras, adat dan budaya.
Kesatuan dalamkemajemukan masyarakat di Maluku
Utara, dilandasi pada ungkapan “Marimoi Ngone
Futuru” sebagai identitas budaya lokal Maluku Utara
yang mampu menjadi kekuatan pada sejarah masa
lalu. Proses afirmasi terhadap kelompok yang
tertinggal, orang cacat, dan terpinggirkan serta aspek
suku, agama, ras, adat dan budaya dalam
pengembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni
akan menjadi kekuatan yang sangat potensial dalam
rangkaian upaya membangun bangsa dandaerah
yang adil, merata dan berkesinambungan.

Tahun 2029 Mengandung arti bahwa pada tahun 2029 merupakan
tahun capaian visi, misi, tujuan dan sasaran sebagai
Universitas yang Maju Dalam Pengembangan Ilmu
Pengetahuan, Teknologi, dan

Seni Berbasis Kepulauan dan Kemajemukan

Visi di atas sebagai visi jangka panjang Universitas Khairun yang tertuang di dalam
Statuta, oleh karena itu, untuk menyinkronkan dan melanjutkan kebijakan, program
dan kegiatan dalam rangka merealisasikan visi tersebut, maka perlu diformulasikan
dan dijabarkan serta menjadi visi jangka berdasarkan masa jabatan Rektor Universitas
Khairun Tahun 2022-2024, dan visi ini merupakan visa jangka menengah sebagai
berikut:

Unkhair-Menuju Universitas Unggul dan Mandiri dalam proses
Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
inovatif, kreatif dan implementasi Berbasis Kepulauan dan
Kemajemukan



LAPORAN KINERJA UNKHAIR 2024

2.1.2 Misi Universitas Khairun

Misi Universitas Khairun tertuang dalam Statuta Universitas Khairun
berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 83
Tahun 2017 pasal 26 menyebutkan bahwa Misi Universitas Khairun:

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu, berdaya saing, dan
profesional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta memelihara
integritas nasional;

2. Menyelenggarakan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang relevan dengan pengembangan sumber daya kepulauan dan
kemajemukan untuk memenuhi tuntutan pembangunan daerah dan
pembangunan nasional;

3.  Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat melalui penyebarluasan hasil
penelitian dan penerapan teknologi inovatif dalam kerangka mengembangkan
sumber daya kepulauan dan kemajemukan secara berkelanjutan; dan

4. Menyelenggarakan tata kelola dan layanan prima dalam pelaksanaan otonomi
perguruan tinggi untuk mewujudkan universitas yang berbasiskepulauan dan
kemajemukan.

2.1.3 Tujuan Strategis

Perumusan tujuan dimaksudkan untuk menggambarkan terlaksananya misi
dan tercapainya visi Universitas Khairun. Penyusunan Tujuan Universitas Khairun
tertuang dalam Statuta Univesitas Khairun berdasarkan Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 83 Tahun 2017 pasal 27 menyebutkan
bahwa Tujuan Universitas Khairun
1. Menghasilkan lulusan yang cerdas, bermoral, beretika, profesional, kompetitif, dan

memiliki kemampuan adaptasi;

2. Meningkatnya kemampuan akademik dan profesionalisme dosen dan tenaga
kependidikan;

3. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan
relevan dengan pengembangan sumber daya kepulauan dan kemajemukan secara
berkelanjutan; dan

4. Mewujudkan tata kelola yang akuntabel, transparan, efektif, dan efisien.

2.1.4 Rencana Kinerja Jangka Menengah (Matriks Renstra 2022-2024)

Sesuai Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan
Tinggi Dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, Universitas Khairun menetapkan sasaran,
indikator dan target resntra Unkhair dapat dilihat pada tabel 2.2
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Tabel 2.2 Target Kinerja dan Program Kerja Unive

SS1

Meningkatnya Kualitas Lulusan

rsitas Khairun 2022-2024

SS1. IK1

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil
mendapat pekerjaan

%

0

75

80

60

SS1. IK2

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang
melanjutkan studi

%

0.06

80

60

60

SS1. IK3

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang menjadi
wiraswasta.

%

0.06

80

60

60

SS1. IK4

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks
di luar kampus;

%

0.13

30

30

40

SS1. IK5

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang meraih
prestasi paling rendah
Tingkat nasional

%

22

24

25

SS2

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tin

gi

S52. IK1

Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject)

%

8.08

20

20

20

Persentase dosen yang
bekerja sebagai praktisi di
dunia industri

%

7.07

20

20

20

Persentase dosen yang
membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima)
Tahun Terakhir

%

20

20

20

552. 1K2

Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3

%

26.45

40

40

Persentase dosen tetap
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan
dunia kerja

%

0.63

40

40

10

Persentase dosen tetap
yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

%

0.78

40

40

10

S52. IK3

Jumlah keluaran penelitian
dan pengabdian kepada
masyarakat yang berhasil

Desimal

1.63

0.15

0.5

10
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Sasaran Strategis dan

Indikatortar

Indikator (SS)

mendapat

rekognisi

atau
oleh
jumlah

internasional
diterapkan
masyarakat
dosen
Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
Persentase program studi
S1 dan D4/D3/D? yang | o 0 50 50 )
melaksanakan kerja sama
dengan mitra.
Jumlah  kerjasama
program studi S1
D4/D3/D2/D1
Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau | % 0 35 40 40
pembelajaran  kelompok
berbasis  projek  (team-
based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi.
Persentase program studi
S1 dan D4/D3/D2 yang
memiliki akreditasi atau | % 0 1 2 4
sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.
Meningkatnya tata kelola satuan
Pendidikan Tinggi
Rata-rata Predikat SAKIP
Satker minimal BB
Rata-rata Nilai Kinerja
Anggaran atas pelaksanaan
RKA-K/L Satker minimal
80

Persentase Fakultas yang
Membangun Zona
Integritas

per

SS3
SS3. IK1

per

dan | Desimal

SS3. IK2

SS3. IK3

SS4 kerja di lingkungan Ditjen

S54. IK1 Predikat | BB BB BB BB

S54. IK2 Nilai 89,95 80 81 90

S54.1K3 Persen - - - 50%

2.2 Program Prioritas 2020-2024

Program MBKM Mandiri Unkhair dalam mendukung program prioritas Kementerian
melalui program Merdeka Belajar turut serta melaksanakan Transformasi Dana
Pemerintah untuk Pendidikan Tinggi, Perluasan Program Beasiswa LPDP, Kampus
Merdeka dari Kekerasan Seksual, Praktisi Mengajar dan Transformasi Standar

Nasional dan Akreditasi Pendidikan Tinggi.

11
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1  Program PKM ISS MBKM
(episode 6)
2 Perluasan
(episode 6)

Kerjasama

3  Pembentukan Unit Satgas
PPKS (episode 14)

4  Peningkatan status
akreditasi B menjadi baik
sekali atau menjadi unggul
dan akreditasi internasional
(episode 26)

5 Bantuan Langsung
program IISMA (episode
10)

6  Program MBKM (episode
10 dan 20)

Program PKM ISS MBKM

Tahap II

> Kerjasama dengan
perusahaan
multinasional,
perusahaan nasional
berstandar tinggi, serta
perusahaan teknologi
global

> Kerja sama dengan
perguruan tinggi yang
masuk dalam daftar QS
200 berdasarkan bidang
ilmu (QS200 by subject)

Terbentuk Unit Satgas PPKS

dan Pelaksanaan Program

Kegiatan PPKS

Program Studi Pendidikan
Dokter dan Pendidikan
Biologi

2 Mahasiswa yang

diikutkan pada program

IISMA

» Kegiatan MBKM
Program PMM

> Kegiatan MBKM
Mandiri Program Bina
Desa, PMM, Riset,
Kampus Mengajar

2.3 Rencana Kerja dan Anggaran

dilakukan oleh Unkhair, sebagai berikut:

Alokasi Anggaran 2024
Rp. 1.817.892.000

Rp. 20.274.136.000

Rp. 60.100.000

Rp. 1.441.534.000

Rp. 10.000.000

Rp. 1.939.472.000

Sebagai pengguna anggaran Unkhair, menyusun rencana kerja dari tahun 2020
sampai dengan tahun 2024. Berikut tren alokasi anggaran 2020-2024 Unkhair:

ALOKASI ANGGARAN TAHUN 2020 SD 2024
366.171.338.000

164.893.471.000

| 164.202.699.000

12
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Perkembangan alokasi pagu anggaran belanja satuan kerja Universitas Khairun dari
tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan adanya kenaikan yang sangat signifikan,
dengan factor utamanya adalah upaya pemerintah untuk mendukung program
pendidikan tinggi. Peningkatan pagu belanja ini mencerminkan prioritas pemerintah
dalam memperkuat sektor-sektor strategis seperti pendidikan. Adapun alasan

perkembangan alokasi anggaran Universitas Khairun dari tahun 2020 hingga 2024

mengalami peningkatan adalah sebagai berikut:

1. Anggaran belanja tahun 2021 di alokasikan sebesar RP.164.893.471.000,- atau
mengalami peningkatan 0.42% yakni sebesar Rp.690.772.000,- dari anggaran
tahun 2020 yang dialokasikan sebesar Rp.164.202.699.000. peningkatan ini
disebabkan oleh support anggaran dari pemerintah berupa pagu sumber dana
rupiah murni belnja Bantuan Operasional Perguruan Tinggi (BOPTN) dan alokasi
anggaran Insentif Indikator Kinerja Utama (IKU).

2. Anggaran belanja tahun 2022 di alokasikan sebesar RP.216.690.044.000 ,- atau
mengalami peningkatan 31.41% yakni sebesar Rp.51.796.573.000,- dari anggaran
tahun 2021 yang dialokasikan sebesar Rp. 164.893.471.000,-. peningkatan ini
disebabkan oleh support anggaran dari pemerintah berupa pagu sumber dana
rupiah murni belnja Bantuan Operasional Perguruan Tinggi (BOPTN), alokasi
anggaran Insentif Indikator Kinerja Utama (IKU), belanja pegawai rupiah murni
rutin, dan terdapat kenaikan alokasi pagu belanja yang bersumber dari PNBP
satuan kerja.

3. Anggaran belanja tahun 2023 di alokasikan sebesar Rp.234.750.069.000,- atau
mengalami peningkatan 8.33% yakni sebesar Rp.18.060.025.000,- dari anggaran
tahun 2022 yang dialokasikan sebesar Rp. Rp.216.690.044.000 ,-. peningkatan ini
disebabkan oleh support anggaran dari pemerintah berupa pagu sumber dana
rupiah murni belanja Bantuan Operasional Perguruan Tinggi (BOPTN), alokasi
anggaran Insentif Indikator Kinerja Utama (IKU), belanja pegawai rupiah murni
rutin, dan terdapat kenaikan alokasi pagu belanja yang bersumber dari PNBP
satuan kerja.

4. Anggaran belanja tahun 2024 di alokasikan sebesar Rp.366.171.338.000,- atau
mengalami peningkatan 55.98% yakni sebesar Rp.131.421.269.000,- dari anggaran
tahun 2023 yang dialokasikan sebesar Rp.234.750.069.000,-. peningkatan ini
disebabkan oleh support anggaran dari pemerintah berupa pagu sumber dana
rupiah murni belanja Bantuan Operasional Perguruan Tinggi (BOPTN), alokasi
anggaran Insentif Indikator Kinerja Utama (IKU), belanja pegawai rupiah murni
rutin, alokasi pagu belanja yang bersumber dari PNBP satuan kerja, alokasi
anggaran revitalisasi PTN, dan terdapat alokasi anggaran yang signifikan dari
sumber dana SBSN.

Adapun rencana kerja dan anggaran tahun 2024 dapat dilihat pada lampiran (nomor

lampiran RKT) Anggaran Tahun Anggaran 2024 dirancang untuk mendukung

pencapaian target kinerja serta mendorong peningkatan capaian kinerja yang telah

direncanakan pada tahun 2024.

2.3 Perjanjian Kinerja

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 210/M /2023 Tentang Indikator Kinerja Utama
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Perguruan Tinggi Dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, Unkhair menetapkan sasaran,
indikator dan target selama lima tahun sebagai berikut:

Sasaran

Indikator Kinerja

Satuan

Target
akhir
Renstra

Target
PK

Meningkatnya
kualitas
lulusan
pendidikan

tinggi

Persentase lulusan S1 dan D3 yang
berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta

%

60

60

Persentase mahasiswa S1 dan D3 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih
prestasi

%

30

30

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan

tinggi

Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing
mahasiswa  berkegiatan di luar
program studi

%

20

20

Persentase dosen yang memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar
yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia
industri

%

20

20

Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

Rasio

0.5

Meningkatnya
kualitas
kurikulum
dan
pembelajaran

Jumlah kerjasama per program studi
S1 dan D3

Rasio

0.6

0.6

Persentase mata kuliah S1 dan D3
yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis project (team based project)
sebagai bagian dari bobot evaluasi

%

40

40

Persentase program studi S1 dan D3
yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah

%

Meningkatnya
tata kelola
satuan kerja
di lingkungan
Ditjen

Predikat SAKIP

Predikat

BB

BB

Nilai  Kinerja  Anggaran  atas

Pelaksanaan RKA-K/L

Nilai

81

90

Persentase Fakultas
Membangun Zona Integritas

yang

%

50

50
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Pendidikan
Tinggi

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Unkhair menetapkan target tahunan yang
akan dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja tahun 2024. Penetapan target perjanjian
kinerja telah mempertimbangkan hasil evaluasi capaian tahun-tahun sebelumnya,
target rencana strategis, serta ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan melalui
reviu rencana strategis.

Terdapat perbedaan antara target PK 2024 dan target renstra 2024 dimana target
perjanjian kinerja lebih besar dari pada target pada renstra dikarenakan adanya
kebijakan dari Dirjen Dikti yang mewajibkan target minimal pada indikator kinerja
persentase program studi S1 dan D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah minimal 5%. Target pada renstra diterapkan
dengan mempertimbangkan kemapuan dan kelemahan dalam pencapaian target
kinerja. Perjanjian Kinerja 2024 (Awal) dan alokasi anggaran TA 2024 dapat dilihat
pada tabel 2.3 dan 2.4

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja Unkhair tahun 2024.

Tabel 2.3 Perjanjian kinerja 2024 (Awal)

Sasaran Indikator Kinerja Satuan | Target PK
Persentase lulusan S1 dan D3 yang berhasil
Meningkatnya memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau % 60
kualitas lulusan | menjadi wiraswasta
pendidikan Persentase mahasiswa S1 dan D3 vyang
tinggi menjalankan kegiatan pembelajaran di luar % 30

program studi atau meraih prestasi

Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi

Persentase dosen yang memiliki sertifikat

% 20

Men}ngkatnya kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
kualitas dosen o . 0
. usaha dan dunia industri atau persentase % 20
pendidikan . . .
fingei pengajar yang berasal dari kalangan praktisi

profesional, dunia usaha, atau dunia industry

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat

rekognisi internasional atau diterapkan oleh Rasio 1
masyarakat per jumlah dosen.
Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D3 | Rasio 0.6
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Persentase mata kuliah S1 dan D3 yang
menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau o 40
Meningkatnya | pembelajaran kelompok berbasis project (team
kualitas based project) sebagai bagian dari bobot
kurikulum dan | evaluasi
pembelajaran Persentase program studi S1 dan D3 yang
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional % 5
yang diakui
pemerintah
Meningkatnya | Predikat SAKIP Predikat BB
tata kelola Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA- o
satuan kerjadi | K/L Nilai %0
lingkungan
Ditjen Persentase Fakultas yang Membangun Zona o 50
Pendidikan Integritas ’
Tinggi
Tabel 2.4 alokasi anggaran TA 2024 (DIPA Awal)
Kode Nama Kegiata Alokasi
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas
4257 | Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset | Rp. 115.940.721.000
dan Teknologi
4470 P‘enye‘diaan I?ana Bantuan Operasional Perguruan Rp. 31.687.364.000
Tinggi Negeri
4471 ?ie;l;ggi;katan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Rp. 176.939.493.000

Total Anggaran

Rp. 324.567.578.000

Berikut ringkasan revisi Perjanjian Kinerja (Revisi) Unkhair tahun 2024.

Kode Nama Kegiata Alokasi | Target PK

Persentase lulusan S1 dan D3 yang berhasil

Meningkatnya | memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau % 60

kualitas lulusan | menjadi wiraswasta

pendidikan Persentase mahasiswa S1 dan D3 vyang

tinggi menjalankan kegiatan pembelajaran di luar % 30
program studi atau meraih prestasi

Meningkatnya | Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di

kualitas dosen | perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di % 20

pendidikan dunia industri, atau membimbing mahasiswa

tinggi berkegiatan di luar program studi
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Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase % 20
pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri
Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat Rasi
s . . asio 1
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.
Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D3 | Rasio 0.6
Persentase mata kuliah S1 dan D3 yang
menggunakan metode pembelajaran
Meningkatnya pemecahgn kasus (case methqd) atau o 40
Kualitas pembela]arE}n kelompok' berba§1s pro]e‘ct (team
turikalum dan based ‘pro]ect) sebagai bagian dari bobot
pembelajaran evaluasi
Persentase program studi S1 dan D3 yang
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional % 5
yang diakui
pemerintah
Meningkatnya Predikat SAKIP Predikat BB
tata kelola Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA- S
satuan kerjadi | K/L Nilai %0
lingkungan
Ditjen Persentase Fakultas yang Membangun Zona o 50
Pendidikan Integritas ’
Tinggi
Tabel 2.4 Alokasi anggaran TA 2024 (Revisi)
Kode Nama Kegiatan Alokasi
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas
4257 | Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan | Rp 122.965.721.000
Teknologi
4470 P?nyefiiaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Rp 34.256.610.000
Tinggi Negeri
4471 P?ningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Rp 205.569.007.000
Tinggi
Total Anggaran Rp. 362.791.338.000

Pada tahun 2024, Unkhair melakukan penyesuaian target/anggaran pada Perjanjian

Kinerja melalui revisi Perjanjian Kinerja tahun 2024. Hal tersebut dikarenakan adanya:

1. Revisi DIPA 1 (satu) tertanggal 04 Februari 2024 merupakan revisi pembukaan
blokir anggaran dan pergeseran belanja pegawai. Pada revisi ini pagu alokasi
masih tetap sama yakni, untuk anggaran semula sebesar Rp. 324.567.578.000,- dan
setelah menjadi Rp. 324.567.578.000,-.

2. Revisi DIPA 2 (dua) tertanggal 19 Februari 2024 merupakan revisi anggaran dalam
hal pagu tetap, yakni ; berupa penyesuaian halaman IIl DIPA, pergeseran
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10.

11.

12.

anggaran antara RO dalam KRO yang sama. Pada revisi ini anggaran semula

sebesar Rp. 324.567.578.000,- dan setelah menjadi Rp. 324.567.578.000,-.

Revisi DIPA 3 (tiga) tertanggal 02 April 2024 merupakan revisi anggaran dalam hal
pagu berubah, yakni; berupa penyesuaian halaman III DIPA, pergeseran anggaran
antar RO dalama KRO yang sama, dan revisi pencantuman saldo awal kas BLU
sebesar Rp.301.875.000. Pada revisi ini anggaran semula sebesar Rp.
324.567.578.000,- dan setelah menjadi Rp. 324.869.453.000,-.

Revisi DIPA 4 (empat) tertanggal 24 April 2024 merupakan revisi anggaran dalam
hal pagu tetap, yakni pergeseran anggaran antar RO dalam KRO yang sama. Pada
revisi ini anggaran semula sebesar Rp. 324.869.453.000,- dan setelah menjadi Rp.
324.869.453.000,-

Revisi DIPA 5 (lima) tertanggal 04 Juni 2024 merupakan revisi anggaran dalam hal
pagu tetap. Revisi ini merupakan pemutakhiran atau penyesuaian halaman III
DIPA. pada revisi ini anggaran semula sebesar Rp. 324.869.453.000,- menjadi Rp.
324.869.453.000,-
Revisi DIPA 6 (enam) tertanggal 25 Juni 2024 merupakan revisi anggaran dalam
hal pagu tetap. Revisi ini merupakan penyesuaian  pagu minus pada detail
belanja pegawai dan terdapat beberapa  pergeseran anggaran dalam rangka
memenuhi prioritas kebutuhan. pada revisi ini anggaran semula sebesar
Rp. 324.869.453.000,- menjadi Rp. 324.869.453.000,-
Revisi DIPA 7 (tujuh) tertanggal 08 Juli 2024 merupakan revisi anggaran dalam hal
pagu tetap. Revisi ini merupakan pemutakhiran atau penyesuaian halaman III
DIPA dan pergeseran anggaran dalam RO yang sama dan antar RO dalam satu
KRO dan dalam 1 (satu) Kegiatan dan 1 (satu) satker. pada revisi ini anggaran
semula sebesar Rp. 324.869.453.000,- menjadi Rp. 324.869.453.000,-
Revisi DIPA 8 (delapan) tertanggal 08 Agustus 2024 merupakan revisi anggaran
dalam hal pagu berubah. Revisi ini merupakan tambahan insentif IKU dan PDP.
pada revisi ini anggaran semula sebesar Rp. 324.869.453.000,- menjadi Rp.
327.438.699.000,-.
Revisi DIPA 9 (sembilan) tertanggal 30 Agustus 2024 merupakan revisi anggaran
dalam hal pagu penambahan anggaran belanja untuk penggunaan saldo awal kas
pada KRO Prasarana Bidang Pendidikan (4471.DBA) dalam rangka untuk
mendukung layanan BLU. pada revisi ini anggaran semula sebesar Rp.
327.438.699.000,- menjadi Rp. 327.940.039.000,-

Revisi DIPA 10 (sepuluh) tertanggal 27 September 2024 merupakan revisi anggaran
dalam hal pagu berubah. Revisi ini merupakan tambahan pagu PKKM. pada revisi
ini anggaran semula sebesar Rp. 327.940.039.000,- menjadi Rp. 329.757.931.000,-
Revisi DIPA 11 (sebelas) tertanggal 14 Oktober 2024 merupakan revisi anggaran
dalam hal pagu berubah. Revisi ini merupakan pemutakhiran atau penyesuaian
halaman III DIPA dan pergeseran anggaran dalam RO yang sama dan antar RO
dalam satu KRO dan dalam 1 (satu) Kegiatan dan 1 (satu) serta penggunaan Saldo
awal kas BLU pada KRO Prasarana Bidang Pendidikan (4471.DBA) . pada revisi ini
anggaran semula sebesar Rp. 329.757.931.000,- menjadi Rp. 347.822.107.000,-
Revisi DIPA 12 (dua belas) tertanggal 29 Oktober 2024 merupakan revisi anggaran
dalam hal pagu berubah. Revisi ini merupakan pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dan antar RO dalam satu KRO dan dalam 1 (satu) Kegiatan dan 1 (satu)
serta penggunaan Saldo awal kas BLU pada KRO Sarana Bidang Pendidikan
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13.

14.

15.

(4471.CAA) dan Prasarana Bidang Pendidikan (4471.DBA) . pada revisi ini
anggaran semula sebesar Rp. 347.822.107.000,- menjadi Rp. 349.337.914.000,-

Revisi DIPA 13 (tiga belas) tertanggal 19 November 2024 merupakan revisi
anggaran dalam hal pagu berubah. Revisi ini merupakan revisi tambahan pagu
belanja pegawai. pada revisi ini anggaran semula sebesar Rp. 349.337.914.000,-
menjadi Rp.356.362.914.000,-

Revisi DIPA 14 (empat belas) tertanggal 21 November 2024 merupakan revisi
anggaran dalam hal pagu tetap. Revisi ini merupakan revisi penghematan belanja
perjalanan dinas sesuai surat dari Menteri Keuangan Nomor : 5-1023/MK.02/2024
tanggal 7 November 2024 Perihal Langkah-langkah Penghematan Anggaran
Belanja Perjalanan Dinas Kementerian/Lembaga TA 2024. pada revisi ini anggaran
tetap senilai Rp. 356.362.914.000,-.

Revisi DIPA 15 (lima belas) tertanggal 2 Desember 2024 merupakan revisi anggaran
dalam hal pagu berubah. Revisi ini merupakan pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dan antar RO dalam satu KRO dan dalam 1 (satu) Kegiatan dan 1 (satu)
serta penggunaan Saldo awal kas BLU pada KRO Prasarana Bidang Pendidikan
4471.CB] dan 4471.DBA. pada revisi ini anggaran berubah dari pagu Rp
356.362.914.000 menjadi senilai Rp. 362.791.338.000,-.

16. Revisi DIPA 16 (enam belas) tertanggal 13 Desember 2024 merupakan revisi

anggaran dalam hal pagu tetap. Revisi ini merupakan pergeseran anggaran dalam
RO yang sama dan antar RO dalam satu KRO dan dalam 1 (satu) Kegiatan belanja
pegawai. pada revisi ini anggaran tetap senilai Rp. 362.791.338.000,-.

17. Revisi DIPA 17 (tujuh belas) tertanggal pengajuan revisi 30 Desember 2024

merupakan revisi anggaran dalam hal pagu berubah. Revisi ini merupakan
penyesuaian pagu minus belanja pegawai tahun 2024. pada revisi ini anggaran
berubah dari pagu Rp. 362.791.338.000,- menjadi senilai Rp 366.171.338.000

Penyesuaian alokasi anggaran pada Perjanjian Kinerja dari anggaran sebesar
Rp.324.567.578.000 menjadi Rp. 366.171.338.000.
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3.1

LAPORAN KINERJA UNKHAIR 2024

BAB III

Akuntabilitas Kinerja

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2024, Unkhair menetapkan 4 (empat) sasaran
dengan 11 (sebelas) indikator kinerja. Berikut informasi tingkat ketercapaiannya
selama tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Pengukuran Kinerja Tahun 2024

Sasaran

Indikator Kinerja

Satuan

Target
PK

Realisasi

Meningkatnya
kualitas
lulusan
pendidikan

tinggi

Persentase lulusan S1 dan D3 yang
berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan  studi; menjadi
wiraswasta

atau

%

60

34,18

Persentase mahasiswa S1 dan D3 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di
luar program studi atau meraih prestasi

%

30

4,05

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan

tinggi

Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi

%

20

44,39

Persentase dosen yang memiliki
sertifikat ~kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang
berasal  dari  kalangan  praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia
industri

%

20

7,53

Jumlah  keluaran  penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

Rasio

1,12

Meningkatnya
kualitas
kurikulum
dan
pembelajaran

Jumlah kerjasama per program studi S1
dan D3

Rasio

0.6

7,29

Persentase mata kuliah S1 dan D3 yang
menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis project
(team based project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi

%

40

37,76

Persentase program studi S1 dan D3
yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

%
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Meningkatnya | Predikat SAKIP Predikat BB BB
tata kelola Nilai Kinerja A t

o rja Anggaran atas s
satuan kerja di | peJaksanaan RKA-K/L Nilai 20 8.2
lingkungan
Ditjer‘x ' Persentase Fakultas yang Membangun o 50 100
Pendidikan Zona Integritas °
Tinggi

Dalam upaya mewujudkan tujuan Unkhair pada periode 2020-2024, Unkhair telah
menetapkan empat sasaran strategis utama yang menjadi pilar pencapaian visi dan
misinya. 4 (empat) sasaran strategis yang dimaksud adalah (1) Meningkatnya kualitas
lulusan pendidikan tinggi, (2) Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi, (3)
Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran, (4) Meningkatnya tata kelola
satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi. Keempat sasaran strategis
tersebut diimplementasikan melalui sebaran indikator kinerja yang terstruktur
sebagai bagian dari program keberlanjutan yang bertujuan untuk mendukung
pengembangan dan pengukuran kinerja Unkhair secara kelembagaan, dengan
mengoptimalkan potensi yang tersedia. Untuk memberikan gambaran yang
komprehensif atas capaian berdasarkan kontrak kinerja, uraian berikut menyajikan
pencapaian utama dari setiap sasaran strategis yang telah direalisasikan hingga tahun
2024.

ST

Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi

Peningkatan kualitas lulusan pendidikan tinggi merupakan salah satu sasaran
strategis yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
kompetensi akademik yang unggul tetapi juga keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja dan masyarakat global. Untuk mencapai tujuan ini ditetapkan
2 (dua) indikator kinerja yaitu persentase lulusan S1 dan D3 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta dan persentase mahasiswa S1
dan D3 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih
prestasi. Capaian kinerja pada sasaran strategis meningkatnya kualitas lulusan
pendidikan tinggi tahun 2020-2024 belum mencapai target yang telah ditetapkan.
Indikator Kinerja Utama pada sasaran kinerja utama meningkatnya kualitas lulusan
Pendidikan tinggi dapat dilihat pada tabel 3.2
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Tabel 3.2 Indikator Kinerja Utama pada Sasaran kinerja Utama meningkatnya
kualitas lulusan pendidikan tinggi

Indikator Kinerja Utama Target | Realisasi | Capaian

Persentase lulusan S1 dan D3 yang berhasil
memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau 60% 34,18 % 57%
menjadi wiraswasta

Persentase mahasiswa S1 dan D3 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar | 30% 4,05% 13,5%
program studi atau meraih prestasi

Capaian sasaran kinerja utama meningkatnya
kualitas lulusan pendidikan tinggi

35,25%

Capaian kinerja setiap indikator kinerja akan dianalisis secara terperinci berdasarkan
uraian di bawah ini

IKU 1 Persentase lulusan S1 dan D3 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Pendidikan tinggi memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang kompeten, berdaya saing, dan mampu beradaptasi
dengan dinamika perkembangan zaman. Salah satu tolok ukur utama dalam
mengevaluasi efektivitas pendidikan tinggi adalah persentase lulusan S1 dan D3 yang
berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta, dengan
kriteria :

a)

b)

Kriteria pekerjaan

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus di
perusahaan swasta, organisasi nirlaba, institusi/organisasi multilateral, lembaga
pemerintah; atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD).

Kriteria kelanjutan studi

Melanjutkan proses pembelajaran di program studi profesi, S1/D3 terapan, S2/S2
terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam rentang waktu
kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah lulus.

Kriteria kewiraswastaan:

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus sebagai
Pendiri (Founder) atau pasangan pendiri (co-founder) perusahaan; atau pekerja lepas
(Freelancer).
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Formula Perhitungan IKU Persentase lulusan S1 dan D3 yang berhasil mendapatkan
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta:

Enk.
21 niky x 100

n =responden yang merupakan lulusan S1 dan D3 yang berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta.

t = total jumlah responden lulusan S1 dan D3 yang berhasil dikumpulkan (terdapat
batas minimum persentase responden yang dikumpulkan.

k = konstanta bobot (bobot penuh diberikan kepada responden dengan gaji 1,2 (satu
koma dua) kali upah minimum provinsi (UMP) tempat lulusan bekerja dan
mendapatkan pekerjaan dengan waktu tunggu kurang dari 6 (enam) bulan).

Jumlah responden minimum tracer study untuk dihitung adalah sebagai berikut:

N
"= Naz+1

n = Jumlah responden minimum

N = Jumlah lulusan

d = galat (2,5%)

Jika Perguruan Tinggi tidak memenuhi jumlah responden minimum, maka
pencapaian IKU 1 akan dihitung 0.

Capaian IKU 1

Pada tahun 2023 Perjanjian kinerja Dirjen Dikti dengan Rektor terdapat revisi pada
kriteria indikator kinerja utama. Pada IKU 1 ini, kriteria pekerjaan memiliki pekerjaan
rentang waktu 6(enam) bulan menjadi 12 (dua belas) bulan dan gaji minimal 1,2 UMR
sudah tidak menjadi standar minimal gaji pada IKU 1 (satu) ini sehingga pada IKU ini
hanya dapat menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan tahun 2023.

Target = 60% Target = 60% Target Akhir =

Realisasi = 24.6% Realisasi =34,18% 60%

Jumlah lulusan S1 dan D3 tahun 2023 sebanyak 1949 Alumni. Palacakan alumni
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dengan mengisi google form dan mengisi
secara langsung melalui aplikasi pelacakan alumni yang dikembangkan oleh Unkhair
yaitu web : tracer.unkhair.ac.id dan monev ke berbagai daerah di Maluku Utara.
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Alumni yang berhasil mendapat pekerjaan sebanyak 109 alumni dan lanjut studi
sebanyak 33 alumni, berwiraswasta 243 alumni dengan jumlah responden 1022 alumni

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan Capaian persentase
lulusan S1 dan D3 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta:

1. Pembekalan pengisian tracer study kepada calon wisudawan

2. Kerja sama dengan mitra DUDI;

3. Implementasi MBKM;

4. Sosialisasi peluang kerja oleh UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan setiap
periode wisuda;

Pembinaan UMKM;

Melibatkan Ikatan Alumni dalam pelaksanaan Tracer study;

7. Evaluasi pelakasanaan tracer study per triwulan.

AN

Penyebab capaian IKU 1 belum memenubhi target capaian kinerja antara lain:

1. Masih terdapat kesulitan akses internet bagi lulusan yang tinggal di daerah
pedesaan atau daerah 3T di Provinsi Maluku Utara;

2. Motivasi dan pemahaman yang rendah dari lulusan terkait dengan tracer study;

3. Ketersediaan lapangan kerja di Provinsi Maluku Utara belum memenuhi standar
yang diperlukan untuk mencapai IKU 1; dan

4. Kesulitan memperoleh data terkait dengan besaran gaji para alumni yang bekerja
diberbagai perusahaan di Provinsi Maluku Utara.

1. Kurangnya Pembaruan Data: Alumni mungkin berpindah tempat tinggal,
mengganti nomor telepon, atau email yang tidak diperbarui di basis data kampus.

2. Tidak semua alumni merasa perlu atau memiliki waktu untuk memperbaharui
data atau ikut dalam survei yang dilakukan universitas dan kurangnya
pemahaman alumni tentang manfaat tracer study.

3. Adanya kekhawatiran alumni terhadap penyalahgunaan data yang diisi di
kuesioner tracer study, khususnya terkait gaji/ pendapatan per bulan.

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja:

1. Meningkatkan pelacakan alumni secara luring maupun daring;

2. Meningkatkan pengembangan kerja sama terkait serapan lulusan;

3. Menyelenggarakan job fair secara kontinu dan

4. Melibatkan ikatan alumni untuk membantu menjangkau lebih banyak alumni dan
memotivasi mereka untuk berpartisipasi.
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Langkah strategis pencapaian IKU 1:

1.

2.

3.

Peningkatan peran aktif Program Studi dalam menyampaikan informasi tracer
study kepada para alumni;

Peningkatan kerjasama dengan Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) dan berbagai
instansi lainnya dalam menyediakan informasi terkait bursa kerja; dan
Penggunaan strategi atau metode lain yakni pemanfaat sosial media, broadcast
wa, platform jobfair, pembuatan tutorial pengisian tracer study.

Penyebab tidak tercapainya capaian kinerja IKU 1 tahun 2024 adalah :

1.

Keterbatasan mitra industri yang bersedia menerima mahasiswa untuk bekerja
menjadi tantangan dalam mendukung implementasi program pemagangan dan
pengembangan kompetensi mahasiswa dan

Banyak responden yang pada saat pengisian awal belum mendapatkan pekerjaan,
namun setelah memperoleh pekerjaan, tidak memperbarui data pada kuesioner
yang telah diisi.

IKU 2 Persentase mahasiswa S1 dan D3 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Kriteria IKU 2 sebagai berikut:
a) Kriteria kegiatan pembelajaran di luar program studi

Mahasiswa S1 dan D3 yang menghabiskan sampai dengan 20 (dua puluh) sks per
semester di luar program studi. Batas minimal yang dapat dihitung adalah paling
sedikit 10 (sepuluh) sks untuk mahasiswa S1/D3. Kegiatan boleh dikombinasikan
dan dihitung kumulatif : magang atau praktik kerja, Proyek di desa, mengajar di
sekolah, pertukaran pelajar, penelitian atau riset, kegiatan wirausaha, tudi atau
proyek independent, proyek kemanusiaan bela negara:

b) Kriteria Prestasi
Mahasiswa S1 dan D3 yang berhasil:

1.

Berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat juara I sampai dengan
juara III pada kompetisi pada tingkat internasional, tingkat nasional; atau tingkat
provinsi.

Memiliki karya yang digunakan dunia usaha, dunia industri dan masyarakat.
Mendapatkan sertifikasi kompetensi internasional.
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Formula :

n n Tenk
( 1a3nkn x 50)_'_( 1bnkn % 20>+( 1%*n™n x 30>
X X y

a = jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program
studi sesuai kriteria minimal.

b = jumlah mahasiswa inbound yang diterima dalam program pertukaran
mahasiswa sesuai kriteria minimal.

¢ = jumlah prestasi oleh mahasiswa.

x = jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi.

y = total jumlah mahasiswa aktif.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan kuantitas konversi sks,
tingkat wilayah kompetisi, dan peringkat kejuaraan, dan sebagainya)

Target = 30% Target = 30% Target Akhir =
Realisasi = 5,66% Realisasi = 4,05% 30%

Jumlah mahasiswa S1 dan D3 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi sebanyak 700 mahasiswa MBKM Eksternal salah satu program yang
diikuti oleh mahasiswa Unkahir yaitu [ISMA sebanyak 2 mahasiswa di Spanyol dan
Turkey, MBKM outbound mandiri 614 mahasiswa, MBKM outbound PMM sebanyak
86 mahasiswa,. 94 mahasiswa MBKM inbound, 93 mahasiswa MBKM Inbound
(PMM), 22 mahasiswa berprestasi tingkat nasional dan 20 mahasiswa tingkat
provinsi. Jumlah mahasiswa aktif S1 dan D3 Unkhair sebanyak 12.412 (jumlah
mahasiswa aktif tahun lalu lebih banyak, harap cek kembali data), jumlah mahasiswa
yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi
sebanyak 9.333 mahasiswa dan jumlah mahasiswa aktif 12.415 mahasiswa.

Pada Perjanjian kinerja Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Rektor
Unkhair TA 2023 terdapat revisi pada indokator kinerja utama dan target kinerja IKU
2. Pada IKU 2 ini dari persentase Mahasiswa S1 dan D3 yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional menjadi persentase mahasiswa S1 dan D3 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi, pada tahun 2022 yang
masuk kriteria IKU 2 hanya kegiatan MBKM dengen konversi SKS minimal 20 SKS
dan yang berprestasi hanya pada tingkat nasioanal , sehingga pada IKU hanya bisa
membandingkan realisasi tahun 2023 dan 2024.
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Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatan Capaian Persentase
mahasiswa S1 dan D3 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi
atau meraih prestasi:

Nl e

Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

Kegiatan pengembangan penalaran mahasiswa;

Kegiatan pengembangan minat dan bakat mahasiswa;

Kegiatan sosialisasi/ pelatihan/evaluasi/ pendampingan kewirausahaan dan
Membentuk tim pendamping bagi mahasiswa peserta lomba/kompetisi.

Gambar 3.1 Mahasiswa berpartisipasi dalam kompetisi/ Lomba

Faktor Penyebab Kegagalan

Penyebab capaian IKU 2 belum memenubhi target capaian kinerja antara lain:

1.

2.

Kurangnya partisipasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran diluar program
studi

Kurangnya partisipasi mahasiswa dalam mengikuti kompetisi di bidang penalaran
maupun pengembangan minat dan bakat

Kurangnya pemahaman dosen terkait dengan pelaksanaan MBKM dan konversi
mata kuliah MBKM dan

Minimnya fasilitas pendukung untuk peningkatan prestasi non akademik.

Hambatan atau permasalahan

Hambatan capaian IKU 2 belum memehuhi target capaian kinerja antara lain:

1.

Komunikasi dan koordinasi antara mahasiswa, dosen, serta koordinator Program
Studi belum maksimal dalam mendorong keikutsertaan pada kegiatan MBKM
yang ditawarkan/diprogramkan;

Kerjasama dengan mitra dalam pelaksanaan MBKM masih kurang optimal;
Belum optimalnya keikutsertaan dan pembinaan pada mahasiswa dalam
kompetisi di tingkat regional, nasional, dan internasional dan

Jumlah mitra dari Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) yang mendukung
implementasi MBKM masih terbatas.
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Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja :

1. Menyelenggarakan implementasi bentuk kegiatan pembelajaran MBKM mandiri;

2. Melakukan pembinaan program replikasi kompetisi mahasiswa berprestasi
tingkat nasional dan internasional;

3. Memberikan dukungan dan motivasi kepada mahasiswa melalui pembimbingan
oleh Dosen Pembimbing untuk berpartisipasi dalam berbagai kompetisi atau
lomba dan

4. Melaksanakan rapat koordinasi berkala antara dosen, koordinator prodi, dan
mahasiswa untuk mengevaluasi program MBKM yang sedang berlangsung dan
memastikan komunikasi berjalan lancar

Langkah strategis pencapaian IKU 2:

1. Meningkatkan sosialisasi program MBKM kepada seluruh anggota akademis
Unkhair diperlukan guna mendorong keterlibatan yang lebih optimal.;

2. Menyelenggarakan FGD dan workshop yang berkaitan dengan pengakuan mata
kuliah untuk program studji;

3. Penguatan Kerjasama dengan mitra terkait implementasi MBKM;

4. Peningkatan pendanaan dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan MBKM
mandiri di Unkhair dan

5. Memberikan apresiasi dalam bentuk penghargaan tertentu terhadap mahasiswa
yang telah memberikan prestasi tingkat nasional dan internasional;

1. Minimnya partisipasi mahasiswa dalam kegiatan mahasiswa diluar kampus;

2. Minimnya partisipasi mahasiswa dalam keikutsertaan pada kompetensi/lomba
dan

3. Keterbatasan anggaran terkait rentang kendali dan letak geografis wilayah
kepulauan Maluku Utara.

52

Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi memainkan peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia
yang unggul, inovatif, dan kompetitif di tingkat global. Sebagai elemen kunci dalam
ekosistem pendidikan tinggi, dosen memiliki tanggung jawab tidak hanya sebagai
pengajar tetapi juga sebagai peneliti, pengembang ilmu pengetahuan, dan pengabdi
kepada masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas dosen merupakan
prasyarat untuk menjamin kualitas lulusan dan daya saing perguruan tinggi.
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Pencapaian target kegiatan peningkatan kualitas dosen pendidikan tinggi didukung
oleh tercapainya tiga indikator kinerja utama yang menjadi tolok ukur keberhasilan
sasaran. Tiga Indikator tersebut adalah IKU 3 Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi; IKU 4 Persentase dosen
yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia industri dan IKU 5 Jumlah keluaran dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/ pemerintah per jumlah dosen. Pencapaian kinerja pada sasaran
peningkatan kualitas dosen pendidikan tinggi melebihi target yang telah ditetapkan
pada perjanjian kinerja tahun 2024. Indikator Kinerja Utama pada Sasaran Kinerja
Utama meningkatnya kualitas Dosen dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Indikator Kinerja Utama pada Sasaran kinerja Utama meningkatnya
kualitas Dosen

Indikator Kinerja Utama Target | Realisasi | Capaian

Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi

Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/ profesi yang diakui oleh dunia usaha
dan dunia industri atau persentase pengajar yang | 20% 7,53% 37,7%
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
usaha, atau dunia industri

Jumlah  keluaran dosen yang  berhasil
mendapatkan rekognisi  internasional atau

20% 44,39% 222%

diterapkan oleh masyarakat/industri/ pemerintah 1 112 112%
per jumlah dosen
Capaian Sasaran Kinerja Utama meningkatnya 129,79%

kualitas dosen pendidikan tinggi

IKU 3 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi
lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar program studi

Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi dengan kriteria:
a) Kriteria kegiatan tridharma di perguruan tinggi lain
Dosen yang melakukan kegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, baik di dalam
maupun di luar negeri, dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. Daftar kegiata
kegiatan dapat mengacu pada rubrik kegiatan beban kerja dosen.
b) Kriteria bekerja sebagai praktisi
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Dosen yang berpengalaman praktisi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir
melalui:

1)

Bekerja sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai penuh waktu (full time), atau
paruh waktu (part time) di perusahaan multinasional, perusahaan swasta
berskala menengah ke atas; perusahaan teknologi global, perusahaan rintisan
(startup company) teknologi, organisasi nirlaba nasional dan internasional,
institusi/ organisasi multilateral, lembaga pemerintah; atau BUMN/BUMD
Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) dii
Perusahaan multinasional, perusahaan swasta berskala kecil ke atas,
perusahaan teknologi global, perusahaan rintisan (startup company) teknologi;
atau organisasi nirlaba nasional dan internasional.

) Kriteria membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi.
Dosen yang membimbing mahasiswa dalam kurun waktu 1 (satu) tahun terakhir:

2

Formula:

Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar program
studi;

Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi atau
lomba pada peringkat juara I sampai dengan juara III pada kompetisi:
Mandampingi mahasiswa mengembangkan produk yang di gunakan dunia
usaha, industri dan masyarakat.

Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional.

Xingk;

100

n = Jumlah dosen dengan (Nomor induk Dosen Nasional) NIDN yang berkaitan

tridharma rdi perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia
industry, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi.

t = jumlah dosen dengan NIDN.
k = konstanta bobot

Target = 20% Target Akhir =
Realisasi = 44,39% 20%

Jumlah dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain dan bekerja
sebagai praktisi di dunia industri sebanyak 159 Dosen, jumlah dosen yang melakukan
kegiatan tridharma di perguruan tinggi lain sebanyak 59 Dosen dan jumlah dosen
dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional sebanyak 181 dosen dengan jumlah dosen NIDN sebanyak 797 Dosen.
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Perbandingan realisasi kinerja dengan target jangka menengah dan capaian tahun
sebelumnya dengan realisasi kinerja pada persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi dapat dilihat pada tabel

3.4.

Tabel 3.4 Perbandingan realisasi kinerja dengan target jangka menengah dan capaian
tahun sebelumnya dengan realisasi kinerja pada persentase dosen yang berkegiatan

=

tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau

membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

Target Capaian Tahun Tahun 2024
Renstra [ 2020 2021 2022 2023 | Target | Realisasi

20% 09% | 9.17% 21.46% 23,65 20% 44,39%

Mendorong dan memfasilitasi dosen berpraktisi dan dosen tridarma di luar
kampus;

Memberikan insentif untuk dosen yang membina mahasiswa berprestasi pada
tingkat nasional dan internasional;

Melaksanakan riset kolaboratif bersama perguruan tinggi lain baik dalam maupun
diluar negeri;

Adanya kerja sama aktif antara universitas, perguruan tinggi lain, dan industri.
Dosen memiliki keahlian yang relevan dengan kebutuhan industri dan perguruan
tinggi lain

Masih terdapat dosen dengan beban kerja yang tinggi di kampus sehingga sulit
berpartisipasi dalam kegiatan luar dan

Masih terdapat keterbatasan kegiatan dosen dalam melakukan kegiatan di PT
lain/DUD]I, terutama PT yang masuk dalam QS 200.

Melakukan kerja sama dengan perguruan tinggi mitra terkait tridarma perguruan
tinggi dan
Melakukan kerja sama dengan mitra dunia industri.
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=

Melakukan analisis dan evaluasi terhadap beban kerja dosen untuk memastikan
pembagian tugas yang merata dan adil di antara dosen dalam satu program studi
atau fakultas;

Melaksanakan lokakarya dosen pendamping/ pelatih mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan minat bakat;

Pemberian insentif kepada dosen yang membimbing mahasiswa berprestasi
tingkat nasional dan internasional;

Mendorong dosen berkegiatan tridarma perguruan tinggi lain;

Meningkatkan kerja sama dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri dan
dunia industri, dan banchmarking/praktik baik perguruan tinggi dalam negeri
maupun luar negeri.

Mengintegrasikan aktivitas dosen di luar kampus ke dalam penilaian BKD.

Tingginya minat dosen berkegiatan tridarma di kampus lain dan
Tingginya minat dosen berpraktisi di dunia Industri;

IKU 4 Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi
yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase
pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha,
atau dunia industri

Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/ profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industry dengan kriteria sebagai
berikut:

a)

Kriteria sertifikat kompetensi/ profesi

Dosen yang memiliki sertifikasi dari lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional,
Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK), Lembaga atau asosiasi profesi atau
sertifikasi internasional Perusahaan Fortune 500; atau Dunia usaha dunia industri

Kriteria Pengajar yang berasal dari kalangan praktisi

Praktisi mengajar di kelas sesuai dengan ketentuan minimal waktu per semester
yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.
Praktisi berpengalaman kerja penuh waktu yang bekerja, menjadi wiraswasta
pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder), menjadi pekerja lepas
(freelancer).
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Formula:

a b
( ><60)+<—x40)
x+y x+y+z

a = Jumlah dosen dengan NIDN atau nomor induk dosen NIDK yang memiliki
sertifikat kompetensi/ profesi.

b = Jumlah pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri,
atau dunia kerja.

x = Jumlah dosen dengan NIDN.

y = Jumlah dosen dengan NIDK.

z = Jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP).

Capaian IKU 4

Target = 20% Target = 20% Target Akhir =

Realisasi = 8,28% Realisasi = 7,53% 20%

Jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh

dunia usaha dan dunia industri sebanyak 100 Dosen dan jumlah pengajar yang
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri sebanyak
6 orang praktisi. Jumlah dosen yang memiliki NIDN sebanyak 797 Dosen, NIDK
sebanyak 21 dosen dan NUP sebanyak 11 Dosen, sehingga persentase capaian
indikator kinerja sebesar 7,53 %.
Pada tahun 2023 Perjanjian kinerja Dirjen Dikti dengan Rektor terdapat revisi pada
indokator kinerja utama dan target kinerja. Pada IKU 4 ini dari persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3, memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja menjadi persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/ profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase
pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia
industri, kualifiasi S3 sudah tidak menjadi salah satu indikator kinerja pada IKU 4
sehingga pada IKU ini hanya dapat membandingkan realisasi tahun 2023 dengan
tahun 2024 serta membandingkan dengan target akhir Renstra.

Program dan Kegiatan

1. Menfasilitasi pelatihan dan uji kompetensi bagi dosen untuk memperoleh
sertifikat profesi dan

2. Melibatkan praktisi dari dunia usaha dan industri sebagai dosen tamu atau
pengajar tetap
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.

-

4.

. Tidak semua dosen memahami pentingnya sertifikasi untuk pengembangan

karier dan
Terbatasnya jumlah praktisi yang dapat direkrut sebagai pengajar.

Beban kerja dosen yang tinggi sehingga sulit mengikuti pelatihan atau sertifikasi.
Biaya sertifikasi yang tinggi dan waktu pelaksanaan yang tidak fleksibel

Jumlah dosen tetap yang berasal dari praktisi profesional, dunia industri, atau
dunia kerja masih terbatas yang mengajar di Unkhair.

Menyediakan anggaran untuk mendukung biaya sertifikasi dosen;
Sosialisasi pemutahiran data Sister terkait perolehan sertifikat kompetensi dan
Membentuk PIC praktisi mengajar.

Menyediakan anggaran untuk mendukung biaya sertifikasi dosen;

Melakukan kerja sama dengan mitra dunia industri pada kegiatan
pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran

Melakukan promosi mata kuliah pada setiap program studi bagi praktisi di luar
kampus

Tidak tersedianya anggaran yang cukup untuk mendukung pelatihan dan
sertifikasi dosen

Rendahnya kesadaran dosen mengenai manfaat sertifikasi kompetensi/ profesi.
Sertifikasi yang ditawarkan kurang relevan dengan bidang pengajaran atau
kebutuhan industri dan

Terbatasnya jumlah praktisi yang dapat direkrut sebagai pengajar.

IKU 5 Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per
jumlah dosen

a) Karya tulis ilmiah, terdiri atas:

1) artikel ilmiah, buku akademik dan bab (chapter) dalam buku akademik;

2) karya rujukan: buku saku (handbook), pedoman (guidelines), manual, buku teks
(textbook), monograf, ensiklopedia, kamus;

3) studi kasus; dan/ atau
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4) laporan penelitian untuk mitra.
b) Karya terapan, terdiri atas:
1) produk fisik, digital, dan algoritma (termasuk prototype); dan / atau
2) pengembangan invensi dengan mitra.
c) Karya seni, terdiri atas:
1) visual, audio, audio-visual, pertunjukan (performance);
2) desain konsep, desain produk, desian komunikasi visual, desain arsitektur,
desain kriya;
3) karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik; dan /atau
4) karya preservasi (contoh: modernisasi seni tari daerah).

Formula:

xink;
t

100

n = jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK yang mendapatkan rokognisi
internasional atau digunakan oleh masyarakat/industri/ pemerintah.

t =jumlah dosen dengan NIDN/ NIDK.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi
internasional atau penerapan oleh masyarakat/ industri/ pemerintah atas
karya).

Capaian IKU 5

Target=1
Target Akhir =1
Realisasi = 1,12

Jumlah dosen tetap NIDN Universitas Khairun sebanyak 797 dosen dan jumlah dosen
NIDK sebanyak 21 Dosen. Selama tahun 2024 Unkahair mampu menghasilkan 1240
karya ilmiyah, 198 Karya teknologi dan 6 karya terapan. Perbandingan realisasi kinerja
dengan target jangka menengah dan capaian tahun sebelumnya dengan realisasi
kinerja IKU 5 dapat dilihat pada tabel 3.5.

35



LAPORAN KINERJA UNKHAIR 2024

Tabel 3.5 Perbandingan realisasi kinerja dengan target jangka menengah dan capaian

tahun sebelumnya dengan realisasi kinerja IKU 5

Target Capaian Tahun Tahun 2024
Renstra | 2020 2021 2022 2023 | Target | Realisasi
1 0,25 0,21 1,15 1,6 1 1,12

Gambar 3.2 Penelitian Aplikasi Serbuk Simplisia Bawang Hutan untuk Peningkatan

Produksi Ikan Nila, proses perlakuan pada ikan nila, dan penyerahan hasil panen perdana

produksi ikan nila dari hasil penelitian terapan

Program dan Kegiatan

Ll

Mendanai program penelitian dan pengabdian pada masyarakat;

Memberikan insentif artikel ilmiah yang terbit pada jurnal internasional bereputasi
dan nasional terakreditasi;

Membiayai penerbitan jurnal;

Memberikan insentif HAKI;

Melakukan penelitian kolaboratif dengan berbagai mitra

Faktor Penyebab Keberhasilan:

. Adanya pendanaan program penelitian dan pengabdian pada masyarakat;

Dosen yang memiliki kualitas riset yang tinggi dengan topik yang relevan dan
inovatif

Pemberian insentif artikel ilmiah yang terbit pada jurnal internasional bereputasi
dan nasional terakreditasi;.

Hambatan atau permasalahan

1.

2.

Kegiatan penelitian kerja sama internasional dan hilirisasi hasil penelitian masih
belum berjalan secara optimal;

Terbatasnya pendanaan eksternal yang dapat diakses oleh dosen Unkhair
sehingga pendanaan penelitian dan pengabdian pada masyarakat mayoritas masih
bergantung pada pendanaan internal.
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N

o

=

Pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat dimulai sejak awal tahun
Menyiapkan dana penelitian dan pengabdian pada masyarakat;

Menyiapkan dana insentif artikel ilmiah yang terbit pada jurnal internasional
bereputasi dan nasional terakreditasi;

Menyiapkan dana operasional pengelolaan jurnal;

Menyiapkan dana insentif HAKI;

Mengajukan proposal untuk hibah penelitian yang disediakan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek);

Melakukan Pelatihan dan Pendampingan Penulisan Artikel [Imiah bagi para dosen
dalam menerbitkan artikel pada jurnal terakreditasi sinta maupun jurnal
internasional bereputasi;

Melakukan kerja sama penelitian dengan berbagai institusi/lembaga pemerintah
maupun swasta dan DUDI, serta berkolaborasi dalam penulisan artikel ilmiah
antar perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri, serta peningkatan pengelolaan
jurnal yang dimiliki oleh Unkhair menuju jurnal yang terakreditas sinta maupun
scopus dan

Memfasilitasi para dosen untuk ikut dalam program insentif publikasi artikel di
jurnal bereputasi internasional perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih
maksimal.

Adanya pendanaan program penelitian dan pengabdian pada masyarakat;
Dosen yang memiliki kualitas riset yang tinggi dengan topik yang relevan dan
inovatif.

53

Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

Peningkatan kualitas kurikulum dan pembelajaran menjadi prioritas strategis dalam
pengembangan institusi pendidikan tinggi. Sasaran ini bertujuan untuk menciptakan
lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik yang unggul, tetapi juga
relevan dengan kebutuhan industri, memiliki kemampuan berpikir kritis, serta
mampu bekerja secara kolaboratif dalam tim.

Untuk mewujudkan hal tersebut, sejumlah indikator kinerja utama (IKU) telah
ditetapkan, yaitu:

1.

Jumlah Kerja Sama per Program Studi (S1 dan D3)
Kerja sama yang dilakukan program studi dengan berbagai mitra, baik dari dunia
usaha, dunia industri, maupun institusi lain, menjadi kunci dalam menyediakan
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pengalaman belajar yang kontekstual, membuka peluang magang, serta
mendukung penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja.

2. Persentase Mata Kuliah yang Menggunakan Metode Pembelajaran Pemecahan

Kasus (Case Method) dan Pembelajaran Kelompok Berbasis Proyek (Team-Based
Project)
Penggunaan metode pembelajaran inovatif seperti case method dan team-based
project bertujuan untuk melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, mendorong pengembangan keterampilan analitis, dan memupuk
kerja sama dalam menyelesaikan masalah yang relevan dengan dunia nyata.

3. Persentase Program Studi S1 dan D3 dengan Akreditasi atau Sertifikasi
Internasional yang Diakui Pemerintah
Akreditasi atau sertifikasi internasional menjadi tolok ukur kualitas pendidikan
tinggi yang diakui secara global. Hal ini tidak hanya meningkatkan daya saing
program studi tetapi juga memberikan pengakuan atas standar mutu yang
diterapkan.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mencapai target pada masing-
masing IKU, namun masih terdapat 2 indikator yang belum memenuhi terget kinerja.
Indikator Kinerja Utama pada Sasaran kinerja Utama meningkatnya kualitas
kurikulum dan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.6

Tabel 3.6 Indikator Kinerja Utama pada Sasaran kinerja Utama meningkatnya
kualitas kurikulum dan pembelajaran

Indikator Kinerja Utama Target | Realisasi | Capaian

Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D3 0,6 7,29 1215%

Persentase mata kuliah S1 dan D3 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 40 37,76 94%
berbasis project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi

Persentase program studi S1 dan D3 yang
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional 5% 0 0
yang diakui pemerintah

Capaian Sasaran Kinerja Utama meningkatnya

kualitas kurikulum dan pembelajaran 436%

IKU 6 Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D3

Indikator kinerja jumlah kerja sama per program studi merupakan salah satu ukuran
penting dalam menilai keberhasilan suatu institusi pendidikan tinggi dalam menjalin
kemitraan strategis. Kerja sama yang dilakukan oleh program studi, baik pada jenjang
Sarjana (S1) maupun Diploma (D3), tidak hanya menjadi bukti komitmen terhadap
sinergi dengan berbagai pihak, tetapi juga mendukung tercapainya Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada Masyarakat.
Di era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perguruan tinggi dituntut untuk
meningkatkan relevansi dan kualitasnya melalui kolaborasi yang produktif dengan
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lembaga pemerintah, industri, komunitas, dan institusi pendidikan lainnya, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Kerja sama ini bertujuan untuk memperluas
wawasan, meningkatkan kompetensi mahasiswa dan dosen, serta memberikan
dampak positif terhadap kualitas lulusan yang dihasilkan.

Peningkatan jumlah kerja sama per program studi juga menjadi salah satu upaya
strategis dalam memperkuat posisi institusi di tengah perubahan yang dinamis.
Dengan membangun jejaring kerja sama yang luas, diharapkan institusi dapat terus
beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja yang semakin kompleks.

Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D3 dengan kriteria :
a) Kriteria Kemitraan
Perjanjian kerja sama yang setidaknya berbentuk :

a. pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output)
pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran);
menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis project (PBL);
menyediakan progam magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh;
menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan;
mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi;
menyediakan pelatihan (upskilling dan reskilling) bagi dosen maupun instruktur;
menyediakan resource sharing sarana dan prasarana;
menyelenggarakan feaching factory (TEFA) di kampus;
menyelenggarakan program double degree atau joint degree; dan /atau
melakukan kemitraan penelitian.

T T S@ e oo o

b) Kriteria mitra:

Mitra kerja sama yaitu perusahaan multinasional, perusahaan nasional berstandar
tinggi, perusahaan teknologi global, perusahaan rintisan (startup company) teknologi,
organisasi nirlaba kelas dunia, institusi/ organisasi multilateral, perguruan tinggi
yang masuk dalam daftar QS 200 berdasarkan bidang ilmu (QS200 by subject,
perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan, instansi
pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD, rumah sakit, UMKM, lembaga riset
pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional atau lembaga kebudayaan
berskala nasional /bereputasi.

Famula perhitungan IKU Persentase program studi S1 dan D3 yang melaksanakan
kerja sama dengan mitra:

n
1 ki

t

100

n = jumlah kerja sama pada program studi S dan D3 yang memenuhi kriteria.
t =jumlah program studi Sldan D3.
k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi mitra)
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Capaian IKU 6

Target =0,7 Target = 0,6 Target Akhir
Realisasi = 0,34 Realisasi = 7,29 0,6

Jumlah program studi sebanyak 39 program studi. Jumlah kerja sama yang sesuai
dengan standar IKU sebanyak 995 MoA /IA dari total kerja sama 1041 MoU/MoA/IA.

Tahun 2023, pada revisi Perjanjian kinerja Dirjen Dikti dengan Rektor perubahan
indikator kinerja utama Persentase program studi S1 dan D3 yang melaksanakan kerja
sama dengan mitra direvisi menjadi Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D3.
Dengan revisi ini, pada pelaporan kinerja ini hanya dapat membandingkan capaian
kinerja tahun 2023 dengan capaian kinerja 2024 dengan perbandingan target capaian
akhir Renstra.

Program dan Kegiatan

1. Membangun hubungan kerjasama dengan perusahaan, lembaga penelitian,
perguruan tinggi antara lain dengan lain Pemerintah Daerah Kabupaten Taliabu,
Kabupaten Sula, PT. BTN Persero, Badan Riset dan SDM Kementerian Kelautan
dan Perikanan, RRI, Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Maluku Utara,
Direktorat Jenderal Pembangunan dan Kawasan Transmigrasi Kementerian Desa,
Bank Maluku, Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia dan BMKG Stasiun Geofisika
Ternate

2. Menyusun kesepakatan kemitraan dalam bentuk MoU atau MoA untuk
mendukung berbagai aktivitas akademik, penelitian, dan pengabdian masyarakat.

3. Menyelenggarakan sosialisasi IKU Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D3.
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Faktor Penyebab Keberhasilan

Faktor penyebab keberhasilan pada pencapaian IKU 6 didukung oleh komitmen
pimpinan dalam menjalin kerja sama dengan mitra

Hambatan atau permasalahan

1. Masih terdapat kendala dalam mendapatkan dokumen kerja sama dengan
Perguruan Tinggi yang masuk dalam peringkat TOP 200 QS dan Non-TOP 200 QS
WUR dan

2. Masih terdapat kekurangan dalam upaya membangun kerjasama dengan industri.

3. Belum optimalnya pengembangan jejaring kerja sama internasional.

4. Beberapa kolaborasi akan segera selesai masa berlakunya

Langkah Antisipasi

1. Membangun hubungan yang lebih erat dengan jaringan akademik internasional
dan

2. Melakukan renegosiasi untuk memperpanjang kesepakatan kerja sama MoU,
MoA, dan IA

3. Menyusun berbagai opsi bentuk kerja sama yang dapat menarik minat industri,

seperti program magang, riset bersama, atau penyediaan pelatihan sesuai
kebutuhan industri.

Strategi Pencapaian

1.

2.

Memperkuat posisi institusi dengan meningkatkan kualitas akademik, riset, serta
fasilitas untuk menarik minat Perguruan Tinggi dengan peringkat TOP 200 QS dan
Non-TOP 200 QS WUR

Melakukan banchmarking praktik terbaik ke berbagai institusi yang telah berhasil
memperluas jaringan internasional untuk diterapkan sesuai konteks lokal
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3. Menyusun program khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan industri, seperti
pelatihan khusus, penelitian terapan, atau pengembangan sumber daya manusia
untuk meningkatkan daya tarik institusi di mata industri.

Penyebab Keberhasilan pencapaian IKU 6 tahun 2024 antara lain:

1. Adanya hubungan  baik dan  jaringan  yang luas antara
Universitas/Fakultas/program studi dengan berbagai pihak eksternal, seperti
instansi pemerintah, dan perguruan tinggi serta;

2. Inisiatif pimpinan universitas dalam mengembangkan jaringan kemitraan kerja
sama

IKU 7 Persentase mata kuliah S1 dan D3 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi

Unkhair sebagai institusi pendidikan tinggi terus berkomitmen untuk mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif. Salah satu strategi yang diusung
adalah penerapan metode pembelajaran berbasis pemecahan kasus (case method) dan
pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-based project).

Metode case method memberikan mahasiswa kesempatan untuk menganalisis situasi
nyata, mengidentifikasi permasalahan, dan merumuskan solusi yang relevan.
Sementara itu, team-based project mendorong kolaborasi, keterampilan komunikasi,
serta kemampuan manajerial dalam menyelesaikan tugas berbasis proyek secara
kelompok. Kedua pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
analitis, dan problem-solving yang sangat dibutuhkan di era persaingan global.

Namun, penerapan metode pembelajaran ini memerlukan integrasi yang matang ke
dalam kurikulum, pelatihan dosen, serta penyediaan sarana pendukung yang
memadai. Oleh karena itu, diperlukan indikator kinerja yang jelas untuk mengukur
sejauh mana implementasi case method dan team-based project telah diterapkan,
salah satunya melalui penghitungan persentase mata kuliah S1 dan D3 yang
menggunakan pendekatan ini sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran.
Persentase mata kuliah S1 dan D3 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi dengan kriteria:
a) Kriteria metode pembelajaran
Metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan salah satu atau
kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project).
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1) Pemecahan kasus (case method):
2) Pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project):

b) Kriteria evaluasi:
50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas
partisipasi diskusi kelas (case method) dan/ atau presentasi akhir pembelajaran
kelompok berbasis project (team-based project).

Formula perhitungan IKU persentase mata kuliah S1 dan D3 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi:

n
— X 100
t

n = jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based project sebagai
metode pembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi.
t = total jumlah mata kuliah yang kelasnya diselenggarakan pada tahun berjalan

Target = 40% Target Akhir =
Realisasi = 37,76 40%

Pada tahun 2024, target IKU 7 adalah mencapai 40% dari total mata kuliah yang
menggunakan metode pembelajaran berbasis case method dan team-based project.
Hingga saat ini, realisasi penerapan metode tersebut telah mencapai 37,76%, atau
sebanyak 987 mata kuliah dari total 2.614 mata kuliah yang ada. Perbandingan
Persentase mata kuliah S1 dan D3 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Perbandingan Persentase mata kuliah S1 dan D3 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi

Target Capaian Tahun Tahun 2024
Renstra | 2020 2021 2022 2023 | Target | Realisasi
40% 0 2,7% 3,6% 28,6% | 40% | 37,76%

Target jangka menengah/target akhir pada Renstra untuk indikator pembelajaran
berbasis case method dan team-based project adalah 40% mata kuliah menerapkan
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metode ini sebagai salah satu bobot evaluasi. Meskipun Realisasi capaian IKU 7 pada
tahun 2024 belum mencapai target yang di tetapkan namun capaian IKU ini
menunjukkan  peningkatan yang cukup signifikan yakni  sebesar 37,76%
dibandingkan dengan capaian kinerja tahun 2020.

1. Pelatihan penyusunan RPS pembelajaran berbasis case method dan team-based
project;

2. Melakukan pendampingan dan penyebaran informasi terkait pembelajaran
berbasis case method dan team-based project

3. Workshop revitalisasi kurikulum berorientasi OBE.

1. Tidak semua dosen memiliki kemampuan untuk mendesain dan mengelola
pembelajaran berbasis kasus dan proyek;

2. Resistensi dari dosen yang lebih nyaman dengan metode pembelajaran tradisional
dan

3. Tidak semua program studi memberlakukan pelaksanaan kurikulum berorientasi
OBE.

1. Masih terdapat keterbatasan pemahaman dosen mengenai metode pembelajaran
berbasis kasus (case method) dan pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) dan

2. Dokumen RPS dan daftar nilai belum sepenuhnya memenuhi kriteria yang
ditetapkan sebagai bukti pelaporan.

1. Mengadakan pelatihan khusus untuk dosen dalam merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis case method dan team-based project dan

2. Menyediakan fasilitas pendukung seperti ruang diskusi, laboratorium, atau
perangkat lunak yang memadai.

1. Membentuk tim monitoring untuk mengevaluasi implementasi metode
pembelajaran berbasis case method dan team-based project;

2. Menguatkan komitmen, menyelaraskan persepsi, dan meningkatkan pemahaman
terkait metode pembelajaran berbasis case method dan team-based project dan

3. Menyelaraskan kurikulum di setiap program studi berorientasi OBE.
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Penyebab ketidak capaian target kinerja tahun 2024 yaitu tidak semua dosen mampu
merancang atau menerapkan metode pembelajaran berbasis kasus dan proyek secara
optimal.

IKU 8 Persentase program studi S1 dan D3 yangmemiliki akreditasi
atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Kriteria akreditasi dan sertifikasi:
Lembaga akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

Formula perhitungan IKU Persentase program studi S1 dan D3 yang memiliki
akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah:

n
- X 100
t

n = jumlah program studi S1 dan D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.
t = jumlah program studi S1 dan D3 yang telah meluluskan minimal 1 (satu) kali.

Capaian kinerja IKU 8 hingga tahun 2022 belum ada, dari target akhir Renstra
sebesar 5% dan target perjanjian kinerja sebesar 5%.

Capaian kinerja IKU 8 hingga tahun 2024 belum ada, dari target akhir Renstra sebesar
4% dan target perjanjian kinerja sebesar 5%

1. Menjalin kerja sama dengan universitas yang program studi nya memiliki
akreditasi internasional

2. Pendampingan penyusunan dokumen akreditasi internasional pada program
studi

1. Kurangnya pemahaman dan kesiapan program studi terhadap standar
akreditasi/ sertifikasi internasional.

2. Persiapan penyusunan dokumen akreditas internasional membutuhkan waktu
yang cukup panjang
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1. Banyak program studi belum memenuhi standar internasional dalam aspek
kurikulum, fasilitas, atau SDM dan

2. Kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dalam mendukung proses akreditasi
atau sertifikasi internasional masih terbatas, seperti kemampuan bahasa Inggris
dan pemahaman standar internasional.

=

Memfasilitasi kerja sama dengan Universitas WUR QS 200;

2. Memfasilitasi kegiatan kuliah umum oleh profesor dari perguruan tinggi WUR QS
200;

Melakukan seminar internasional dan

4. Menyusun prioritas program studi yang potensial untuk segera mendapatkan
akreditasi internasional berdasarkan kesiapan dan relevansi.

W

1. Melakukan pendampingan dalam penyiapan kriteria/instrumen terkait dengan
akreditasi internasional pada program studji;

2. Mengadakan workshop penyusunan RPS yang berdasarkan prinsip-prinsip
construcrive alignment dari Outcome Based Education dan

3. Menyiapkan task force untuk 6 (enam) program studi yang akan diikutkan dalam
pencapaian akreditasi internasional program studi.

1. Kurang kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dalam memahami standar
internasional, baik dalam penyusunan dokumen, pelaksanaan kurikulum berbasis
internasional, maupun kemampuan komunikasi bahasa asing (terutama bahasa
Inggris)

2. Fasilitas pendukung pembelajaran, seperti laboratorium, sistem informasi, dan
akses teknologi, belum memenuhi standar internasional;

IKU 9 Predikat SAKIP

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah instrumen
manajemen strategis yang diamanatkan oleh Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. SAKIP bertujuan
untuk mengintegrasikan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, hingga evaluasi
kinerja berbasis hasil (outcome-oriented). Unkhair, sebagai bagian dari institusi
pemerintah, memiliki tanggung jawab untuk mendukung tercapainya reformasi
birokrasi nasional. Salah satu indikator penting dari keberhasilan reformasi birokrasi
adalah pencapaian nilai SAKIP yang mencerminkan efektivitas tata kelola organisasi.
Predikat SAKIP minimal BB menjadi standar capaian yang menunjukkan bahwa
universitas telah memenuhi kriteria manajemen kinerja yang memadai sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi.Predikat SAKIP minimal BB bukan
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hanya sekadar target administratif, tetapi juga mencerminkan komitmen Unkhair
untuk terus memperbaiki kualitas tata kelola, meningkatkan efisiensi sumber daya,
serta memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan bangsa melalui
layanan pendidikan tinggi yang unggul.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) terdiri dari lima aspek

utama yaitu:

1. Perencanaan kinerja dengan bobot 30%
Perencanaan kinerja terdiri dari Rencana Strategis, Rencana Kinerja Tahunan,
Perjanjian Kinerja, dan Rencana Aksi

2. Pengukuran kinerja dengan bobot 30%
Pengukuran capaian kinerja terdiri dari Penetapan Indikator Kinerja, Pengukuran
Capaian Kinerja, dan Pengelolaan Data Kinerja

3. Pelaporan kinerja dengan bobot 15%
Laporan Kinerja terdiri dari Tata Cara Penyusunan Laporan Kinerja, Sistematika
Laporan Kinerja, Penaggungjawab Penyusunan Laporan Kinerja, Waktu dan Tata
Cara Penyampaian Laporan Kinerja

4. Evaluasi akuntabilitas kinerja Internal dengan bobot 25%
Evaluasi SAKIP terdiri dari Tujuan Evaluasi SAKIP, Ruang Lingkup Evaluasi
SAKIP, Metode Evaluasi SAKIP, Penilaian Hasil Evaluasi SAKIP,
Penanggungjawab Evaluasi SAKIP, Tata Cara Pelaksanaan Evaluasi SAKIP, dan
Laporan Evaluasi SAKIP

Nilai akuntabilitas kinerja (SAKIP) tahun 2024 mengalami peningkatan yang
signifikan, naik 3,5 poin dibandingkan tahun sebelumnya, dengan skor akhir
mencapai 77,45 dan predikat BB dengan rincian nilai dapat dilihat pada gambar di
bawah:

p™

Perencanaan
23,7%

T R

/

22,2%
——

( Pengukuran

Pelaporan
12,3%
——

Perkembangan Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB dari tahun 2020
hingga 2024 serta target berdasarkan Renstra UNKHAIR, dapat dilihat pada tabel 3.8
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Tabel 3.8 Perkembangan Predikat SAKIP

Capaian Tahun Tahun 2024 Target
2020 2021 2022 2023 | Target | Realisasi Renstra
BB BB BB BB BB BB BB

Program dan kegiatan untuk penguatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) yaitu melakukan Reviu Renstra, melakukan penyusunan Target
Rencana Kinerja Tahunan TA 2024, melakukan perjanjian kinerja dengn Dirjen Dikti,
melakukan pengukuran kinerja per triwulan, melakukan Pelaporan Kinerja
Universitas Khairun TA 2023, melakukan peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan
SAKIP, pengumpulan data dukung SAKIP 2024 dan Evaluasi Mandiri AKIP,
melaksanakan evaluasi berkala terhadap realisasi capaian kinerja setiap unit kerja.

Faktor penyebab keberhasilan dalam pencapaian IKU 9 antara lain:
1. Dukungan penuh dari pimpinan lembaga;

2. Adanya SDM yang kompeten dalam pengelolaan SAKIP;

3. Ketersediaan anggaran yang memadai dan

4. Pemanfaatan teknologi informasi yang optimal.

Hambatan/permasalahan pada pencapaain IKU 9 adalah :

1. Target capaian kinerja belum semuanya tercapai.

2. Pengukuran Kinerja belum menjadi dasar dalam melakukan penataan pegawai di
internal organisasi dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi

Untuk dapat menghadapi hambatan, perlu dilakukan beberapa langkah antisipasi

sebagai berikut:

1. Menfasilitasi program pelatihan rutin bagi pegawai terkait pengelolaan SAKIP.

2. Mengalokasikan anggaran khusus untuk mendukung penguatan sistem SAKIP.

3. Menyusun perencanaan secara matang;

4. Meningkatkan kedisiplinan dan kepatuhan dalam pemenuhan jadwal pelaporan
kinerja.

Untuk meningkatkan kualitas tata kelola maka beberapa strategi disiapkan antara lain:
1. Merancang anggaran yang terintegrasi dengan kinerja agar alokasi dana fokus pada
pencapaian target kinerja.

48



LAPORAN KINERJA UNKHAIR 2024

2. Melakukan pelatihan khusus tentang pentingnya SAKIP dan kaitannya dengan
pengukuran kinerja

3. Menekankan pentingnya keterlibatan setiap unit dan individu dalam mencapai visi
dan misi universitas serta memahami tanggung jawab masing-masing dalam
pencapaian target SAKIP.

1. Penyusunan Renstra yang jelas dan terukur sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
institusi, sehingga mempermudah pengukuran keberhasilan kinerja.

2. Pimpinan yang berkomitmen tinggi dalam menerapkan budaya kinerja berbasis
akuntabilitas, serta memberikan arahan dan motivasi;

3. Pelaksanaan Evaluasi kinerja secara berkala untuk mengidentifikasi kendala,
mengevaluasi capaian, dan menentukan langkah perbaikan

4. Sinergi Antara Unit Kerja:

IKU 10 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Pengelolaan keuangan negara merupakan salah satu elemen fundamental dalam
mendukung pencapaian tujuan pembangunan nasional. Dalam kerangka tersebut,
penerapan prinsip anggaran berbasis kinerja (performance-based budgeting)
sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara menjadi instrumen strategis untuk memastikan bahwa alokasi
anggaran di Kementerian/Lembaga (K/L) berjalan efektif, efisien, dan akuntabel.
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran terhadap pencapaian output yang telah
direncanakan. Dalam konteks pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian/Lembaga (RKA-K/L), NKA tidak hanya merepresentasikan realisasi
anggaran dalam bentuk serapan, tetapi juga mengaitkannya dengan capaian kinerja
yang bersifat substantif. Dengan demikian, NKA berfungsi sebagai alat evaluasi yang
holistik untuk menilai kualitas pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah.

Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L terdiri atas Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA) dengan bobot 50% dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dengan bobot 50%.

Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) terdiri atas:

1. Capaian Rincian Output (RO) 75%

2. Penggunaan Standar Biaya Keluaran (SBK) 10%

3. Efisiensi Standar Biaya Keluaran (SBK) 15%

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah indikator yang
ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja
pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian
terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan
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anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi. Pengukuran IKPA diukur dari 3 (tiga)
aspek dengan konversi bobot sebesar 70% dengan rincian sebagai berikut:
1. Kualitas Perencanaan Anggaran (merupakan penilaian kesesuain antara

pelaksanaan anggaran yang direncanakan dan ditetapkan dalam DIPA terdiri atas

2 (dua) indikator:

a. Revisi DIPA (10%)

b. Deviasi halaman III DIPA (15%)
2. Kaualitas Pelaksanaan Anggaran

a. Belanja Kontraktual (10%)

b. Penyelesaian Tagihan (10%)
3. Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran (25%) merupakan penilaian terhadap

pencapaian output dan penyelesaian pelaksanaan pembayaran terdiri dari 1 (satu)

Indikator yaitu capaian output (25%)

Capaian IKU 10

Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L (NKA) Unkhair sebesar 85,2%
dengan rincian nilai IKPA sebesar 95,39 % dengan bobot 50% dan nilai EKA sebesar
75% dengan bobot 50%. Rincian nilai IKPA dan EKA dapat dilihat pada grafik berikut

Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran

25 100

12.28

5
10 10
10 9.49
“ 25
o o
o 0 0
0 0

@ Revisi DIPA @ Deviasi Hal 3 DIPA @ Penyerapan Anggaran ® CRO(75%) @ Penggunaan SBK (10%) @ Efisiensi SBK (15%)
@ Belanja Kontraktual @ Penyelesaian Tagihan @ Pengelolaan UP dan TUP
Dispensasi SPM @ Capaian Output

Perkembangan persentase Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan
Universitas Khairun dari tahun 2020 sampai 2024 serta target berdasarkan Renstra
UNKHAIR. Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Universitas
Khairun dapat dilihat pada tabel 3.9

Tabel 3.9 Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L

Capaian Tahun Tahun 2024 Target
2020 2021 2022 2023 | Target | Realisasi Renstra
94,80% | 89,95% | 92,40% | 91,69% | 90% 85,20% 90%

Program dan Kegiatan

Program dan Kegiatan yang dilakukan untuk pencapaian Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L (NKA) yaitu:
1. Melaksanakan tender pradipa;
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2. Melaksanakan pemilihan penyedia di awal tahun;

3. Meningkatkan kualitas SDM pengelolah anggaran dengan Kegiatan Bimtek
Aplikasi SAKTI

4. Sosialisasi Langkah - Langkah Akhir Tahun 2024

1. Nilai Penggunaan SBK dan Efisiensi SBK tidak maksimal;

2. Kualitas perencanaan anggaran pada Deviasi halaman III DIPA belum maksimal
dan

3. Kualitas pelaksanaan anggaran pada belanja kontraktual belum maksimal.

Hambatan/permasalahan untuk pada capaian kinerja nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L antara lain selisih antara realisasi dan rencana penarikan lebih
dari 5%, belanja kontraktual masih banyak pada triwulan III dan IV dan adanya
kebijakan baru terkait perhitungan nilai EKA yang terdiri atas capaian RO,
penggunaan SBK dan efisiensi SBK. Setjen belum dapat mengimplementasikan
penggunaan SBK pada salah satu Rincian Output.

Beberapa langkah dalam mengatasi hambatan dan permasalahan :

1. Mendorong Fakultas/Unit/Lembaga/Biro agar geb antara realisasi anggaran dan
rencana penarikan anggaran kecil (kurang dari 5%).

2. Mendorong percepatan pelaksanaan pengadaan barang jasa.

1. Melakukan monitoring pelaksanaan anggaran secara berkala;

2. Menjaga agar Selisih antara realisasi penyerapan anggaran dengan rencana
penarikan dana tidak boleh melebihi 5%;

3. Melakukan pemilihan penyedia pada awal tahun dan

4. Melakukan penyelesaian tagihan tepat waktu.

Penyebab Kegagalan capaian kinerja Tahun 2024 yaitu adanya kebijakan baru terkait
perhitungan nilai EKA yang terdiri atas capaian RO, penggunaan SBK dan efisiensi
SBK. Setjen belum dapat mengimplementasikan penggunaan SBK pada salah satu
Rincian Output sehingga tidak ada perolehan nilai dari penggunaan SBK dan Efisiansi
SBK dimana poin nilai penggunaan SBK sebesar 10% dan efisiensi SBK sebesar 15%.
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IKU 11 ] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Definisi Operasional dan Formula

Zona Integritas (ZI) merupakan konsep yang dikembangkan dalam rangka
mendukung Reformasi Birokrasi, dengan tujuan menciptakan Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). Dalam konteks
institusi pendidikan, pembangunan Zona Integritas menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan tata kelola organisasi yang akuntabel, transparan, dan berorientasi
pada pelayanan publik yang prima.

Persentase fakultas yang berkomitmen dan berhasil melakukan pencanangan Zona
Integritas menjadi salah satu indikator kinerja utama dalam mendukung program
Reformasi Birokrasi di lingkup perguruan tinggi. Data ini tidak hanya mencerminkan
tingkat partisipasi fakultas, tetapi juga menunjukkan sejauh mana upaya yang telah
dilakukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang bersih dan melayani.

Menurut KemenPANRB, unit kerja yang membangun zona integritas adalah unit
kerja yang telah melakukan pencanangan zona integritas dan telah melakukan
pengisian Lembar Kerja Evaluasi Zona Integritas (LKE ZI). Pengisian LKE ZI bagi
unit kerja di Ditjen Diktiristek dilakukan melalui aplikasi Inspirasidikti. Persentase
fakultas yang membangun Zona Integritas adalah jumlah fakultas yang telah
melakukan pencanangan Zona Integritas dan telah melakukan pengisian Lembar
Kerja Evaluasi Zona Integritas.

Persentase fakultas di perguruan tinggi negeri akademik yang membangun Zona
Integritas dihitung dengan formula sebagai berikut:

x
— x100%
y

x = jumlah fakultas yang telah mencanangkan Zona Integritas dan telah melakukan
pengisian LKE ZI
y = jumlah seluruh fakultas

Capaian IKU 11 (sebelas)

Target = 50% Target Akhir

Realisasi = 100% 50%
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Progres terkini pencapaian target kinerja Zona Integritas (ZI) di perguruan tinggi
menunjukkan berbagai kemajuan dan pencapaian yang signifikan. Universitas
Khairun telah melaksanakan pencanangan pembangunan ZI melalui
penandatanganan pakta integritas oleh seluruh pimpinan dan pegawai. Seluruh
fakultas di lingkungan Universitas Khairun juga telah membangun ZI. Dengan
demikian, capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 11 telah melampaui target kinerja
sebesar 100%, dari target yang ditetapkan sebesar 50%.

Program dan kegiatan untuk pencapaian kinerja IKU 11:

1. Pencanangan dan Implementasi
Melakukan pencanangan pembangunan ZI dengan penandatanganan pakta
integritas oleh pimpinan dan seluruh pegawai.

2. Peningkatan Kapasitas dan Akuntabilitas

« Mengadakan pelatihan kepada seluruh pegawai baik dosen maupun tendik
terkait manajemen risiko.

e Melakukan pengembangan kompetensi untuk meningkatkan ketrampilan
pegawai dalam manajemen, pengawasan dan teknologi informasi dalam
mendukung implementasi ZI

e« Membentuk tim pengawasan internal yang bertugas untuk memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan program ZI

e Melakukan audit internal secara berkala untuk memastikan bahwa semua
proses berjalan sesuai dengan ketentuan dan tidak ada penyimpangan

3. Pencanangan dan Standarisasi
Melakukan pencanangan pembangunan Zona Integritas sebagai akselerasi
reformasi birokrasi, dengan penandatanganan Pakta Integritas oleh rektor,
menunjukkan komitmen untuk menjadi standar moral dalam pelayanan publik.
4. Laporan dan Evaluasi
Menyediakan data dan analisis mengenai pelaksanaan Zona Integritas, termasuk
tantangan yang dihadapi dan langkah-langkah yang diambil untuk mengatasinya.
5. Keterlibatan Stakeholder
Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengawasan dan evaluasi program
71, yang penting untuk menciptakan akuntabilitas dan transparansi.
6. Pengembangan Teknologi

Mengadopsi teknologi informasi untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi

dalam pelayanan, sebagai bagian dari upaya menuju Zona Integritas.

=

Komitmen pimpinan fakultas dalam menerapkan budaya integritas;
Dukungan sumber daya manusia yang kompeten dan berdedikasi; dan
3. Ketersediaan anggaran dan sarana pendukung untuk pelaksanaan program

N
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Pelaksanaan program kerja Zona Integritas (ZI) di perguruan tinggi sering kali
menghadapi berbagai kendala, hambatan, dan tantangan. Berikut adalah beberapa di
antaranya:

1.

Budaya Organisasi yang Belum Mendukung

Resistensi terhadap Perubahan: Budaya yang sudah mapan di perguruan tinggi
sering kali sulit diubah. Pegawai mungkin enggan untuk mengadopsi praktik baru
yang lebih transparan dan akuntabel.

Sumber Daya Manusia yang Terbatas

Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan: Banyak pegawai yang belum memiliki
pemahaman yang cukup tentang ZI dan praktik terbaik dalam pelayanan publik.
Pelatihan yang tidak memadai dapat menghambat implementasi.

Infrastruktur dan Teknologi yang Tidak Memadai

Keterbatasan Teknologi Informasi: Kurangnya infrastruktur TI yang memadai
dapat menghambat digitalisasi layanan dan transparansi informasi.

Birokrasi yang Rumit

Prosedur yang Berbelit-belit: Proses birokrasi yang rumit dan panjang dapat
menghambat efisiensi pelayanan dan membuat civitas akademika merasa frustrasi.
Keterbatasan Anggaran

Pendanaan yang Tidak Memadai: Keterbatasan anggaran untuk pelaksanaan
program ZI dapat menghambat berbagai inisiatif yang direncanakan, seperti
pelatihan, pengadaan teknologi, dan kampanye sosialisasi.

Tantangan Hukum dan Regulasi

Regulasi yang Tidak Mendukung: Beberapa regulasi yang ada mungkin tidak
mendukung pelaksanaan ZI, sehingga perlu adanya penyesuaian atau perubahan
kebijakan.

Keterbatasan Waktu dan Fokus

Beban Kerja yang Tinggi: Pegawai sering kali memiliki banyak tugas dan tanggung
jawab, sehingga sulit untuk fokus pada inisiatif ZI.

Komunikasi yang Kurang Efektif

Informasi yang Tidak Jelas: Kurangnya komunikasi yang jelas mengenai tujuan
dan manfaat ZI dapat menyebabkan kebingungan dan kurangnya dukungan dari
pegawai dan masyarakat.

. Mengikutkan SDM Unkhair pada pelatihan teknis implementasi ZI berkelanjutan

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pegawai.

Meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar unit dalam mendukung
implementasi ZI.

Optimalisasi penggunaan anggaran untuk program-program prioritas yang
mendukung pembangunan Zona Integritas

Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) melibatkan berbagai langkah
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strategis yang dirancang untuk mencapai target kinerja yang diinginkan. Berikut
adalah langkah-langkah strategis yang telah atau akan dilakukan:
1. Komitmen Pimpinan dan Pegawai

e Pencanangan dan Penandatanganan Pakta Integritas: Setiap unit kerja di
Universitas Khairun telah melakukan pencanangan pembangunan ZI dengan
penandatanganan pakta integritas oleh pimpinan dan seluruh pegawai.

o Keterlibatan Semua Jajaran: Melibatkan semua pegawai dalam pelaksanaan
reformasi birokrasi untuk menularkan semangat dan visi yang sama.

2. Digitalisasi Layanan
Layanan Daring: Menerapkan layanan administrasi akademik secara online untuk
memudahkan akses mahasiswa dalam kegiatan akademik.

3. Peningkatan Kualitas Pelayanan

e Standarisasi Layanan: Membangun dan menerapkan standar pelayanan yang
baik dan bersih dari praktik korupsi.

e Inovasi Pelayanan: Mengembangkan inovasi dalam pelayanan publik untuk
meningkatkan kepuasan masyarakat, seperti aplikasi untuk pendaftaran
mahasiswa baru dan pelayanan akademik mahasiswa dan pegawai.

4. Penguatan Akuntabilitas dan Pengawasan

* Monitoring dan Evaluasi: Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja unit
kerja untuk memastikan bahwa program yang dijalankan tetap di jalur yang
benar.

e Penguatan Pengawasan: Meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan
keuangan dan pelayanan publik untuk mencegah penyalahgunaan wewenang.

e Sistem Pengawasan: Pengawasan yang efektif dapat menyebabkan
penyimpangan dalam pelaksanaan program ZI. Tanpa evaluasi yang baik, sulit
untuk mengetahui apakah program berjalan sesuai rencana.

5. Manajemen Media dan Komunikasi

e Strategi Komunikasi: Menyusun strategi komunikasi untuk memastikan bahwa
setiap aktivitas dan inovasi yang dilakukan dapat diketahui oleh masyarakat.

e Transparansi Informasi: Menyediakan informasi yang jelas dan akurat kepada
publik mengenai layanan yang diberikan.

6. Penataan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

e Peningkatan Profesionalisme: Meningkatkan profesionalisme pegawai melalui
pelatihan dan pengembangan kompetensi.

e Disiplin dan Akuntabilitas: Menerapkan sistem penilaian kinerja yang
transparan untuk meningkatkan disiplin dan akuntabilitas pegawai.

7. Pemberantasan Calo dan Pungli

e Sikap Zero Tolerance: Mengimplementasikan kebijakan tegas terhadap praktik
calo dan pungutan liar dalam pelayanan publik.

e Sosialisasi kepada Masyarakat: Mengedukasi masyarakat tentang hak-hak
mereka dan cara melaporkan praktik yang tidak sesuai melalui unit pengendali
gratifikasi (UPG).

Dengan langkah-langkah strategis ini, diharapkan pembangunan Zona Integritas
dapat berjalan efektif dan mencapai target kinerja yang diinginkan, serta menciptakan
birokrasi yang bersih, akuntabel, dan melayani masyarakat dengan baik
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3.2 Realisasi Program Prioritas

Realisasi program prioritas Unkhair dalam mendukung program prioritas
Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi program Merdeka Belajar

sebagai berikut:
Nama Program Prioritas Target 2024 Alokasi Anggaran 2024
1 Program PKM ISS Terlaksananya Rp. 1.817.892.000
MBKM (episode 6) Bantuan/insentif mahasiswa
untuk bentuk kegiatan
pembelajaran MBKM
sebanyak 112 Mahasiswa
dan lokakarya/FGD
2 Perluasan Kerjasama  Sebanyak 1041 kerja sama Rp. 20.274.136.000
(episode 6) dengan mitra baik DUDI
maupun instansi pemerintah
3 Pembentukan Unit Terbentuknya 1 Unit Satgas ~ Rp. 60.100.000
Satgas PPKS (episode =~ PPKS dan Kelengkapannya
14)
4 Peningkatan status Terjadi peningkatan Rp. 1.441.534.000
akreditasi B menjadi akreditasi untuk Program
baik sekali atau Studi Pendidikan Dokter dari
menjadi unggul dan Baik menjadi Baik Sekali dan
akreditasi Pendidikan Biologi dari B
internasional (episode  menjadi Unggul
26)
5 Bantuan Langsung Sebanyak 2 Mahasiswa lolos ~ Rp. 10.000.000
program IISMA pada program IISMA di
(episode 10) Spanyol dan Turkey
6 Program MBKM Sebanyak 1130 Mahasiswa Rp. 1.939.472.000

(episode 10 dan 20) berkegiatan MBKIN

3.3 Realisasi Anggaran
3.3.1 Capaian Anggaran
Pagu anggaran Unkhair dalam DIPA tahun 2024 sebesar Rp 366.171.338.000

dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar Rp 356.425.852.068 dengan
persentase daya serap sebesar 97,34 %.
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REALISASI ANGGARAN TA 2024

Sisa Anggaran;

2.66% ‘

Realisasi
97.34%

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (empat)
sasaran dengan 11 (sebelas) indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran
pada masing-masing sasaran/indikator kinerja:

ALOKASI DAN REALISASI ANGGARAN PER IKU

TAHUN 2024
Sasaran KU Alokasi Realisasi Persentase
Meningkatnya kualitas lulusan| IKU 1 | Rp 143.916.593.000 | Rp 142.743.154.928 99,2%
pendidikan tinggi KU2 | Rp 8.095.902.000 | Rp 7.893.189.491 97,5%

IKU3 | Rp 12.373.177.000 | Rp  11.360.238.754 91,8%
IKU4 | Rp  2.331.545.000 | Rp  2.115.079.391 90,7%

Meningkatnya kualitas dosen

pendidikan tinggi IKU5 | Rp_10.671.678.000 | Rp _ 9.462.670.045 | 88,7%
Meningkatnya IKUB | Rp 20.479.230.000 | Rp _ 18.622.855.867 | _90,9%
kualitaskurikulum dan KU7 | Rp 2489472000 | Rp _ 2.240597.171 | 90,0%
pembelajaran IKUS | Rp  1.401.049.000 | Rp __ 993.065.800 | 70,9%
Meningkatnya tata kelola IKU9 [ Rp 162.037.078.000] Rp 159.040.453.121 | _98,2%
satuan kerja di lingkungan IKU10 | Rp  1.745.162.000 | Rp 1.437.953.000 82,4%
Ditien Pendidikan Tinggi KU1 |Rp 630452000 | Rp __ 516.594.500 | 81,9%

Total Rp 366.171.338.000 | Rp 356.425.852.068 | 97,3%

3.3.2 Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2024, Universitas Khairun berhasil melakukan efisiensi anggaran
pada Indikator kinerja persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan
tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi, capaian melebihi target dengan efisiensi anggaran
sebesar 8,2%. Efisiensi tersebut diperoleh dari Kolaborasi penelitian dengan
Perguruan tinggi lain dan Optimalisasi pendanaan kegiatan akademik dan non-
akademik menjadi faktor pendukung pencapaian efisiensi. Efisiensi anggaran pada
indikator kinerja jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/ pemerintah per jumlah
dosen sebesar 11,3% dengan capaian kinerja 228,21%. Kolaborasi penelitian dengan
instansi lain dan kerja sama dengan pemerintah daerah mendukung efisiensi pada
IKU 5. kegiatan pendukung capaian target Jumlah keluaran dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/ pemerintah per jumlah dosen melalui pendanaan dari mitra
juga menjadi salah satu faktor mendukung efisiensi anggaran. Untuk indikator utama
Predikat SAKIP dan Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L terdapat
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efisiensi anggaran sebesar 1,8% yang diperoleh dari memaksimalkan penggunaan
fasilitas dan sumber daya manusia yang ada dan pemanfaatan teknologi untuk
mengurangi biaya operasional, pada indicator kinerja persentase Fakultas yang
Membangun Zona Integritas terdapat efisiensi sebesar 18,1%. Efisiensi tersebut
diperlolah dengan mengimplementasikan teknologi informasi dalam pelaporan,
monitoring, dan evaluasi pembangunan ZI untuk mengurangi biaya manual seperti
cetak dokumen dan perjalanan dinas dan menggabungkan kegiatan pembangunan ZI
dengan program yang sudah berjalan di fakultas.

3.4 Kinerja Lain

1. Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi yang telah dilaksanakan pada Unkhair adalah bagian dari
upaya untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, akuntabel,
efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Reformasi birokrasi berfokus
pada perbaikan layanan publik melalui digitalisasi dan penyederhanaan proses
layanan. Adapun langkah-langkah kerja yang telah dilakukan pada Unkhair dalam
rangka mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi di tingkat Kementerian adalah
sebagai berikut:
Merancang struktur organisasi tata kerja yang efektif;
Penerapan sistem informasi manajemen yang terintegrasi;
Peningkatan kualitas pelayanan;
Pengawasan dan evaluasi dan
Komunikasi yang efektif.

Al e

Melalui upaya ini, diharapkan agar birokrasi lebih efisien, berintegritas, dan mampu
mendukung program-program pendidikan yang berdampak luas bagi masyarakat.

2. Inovasi

Pada tahun 2024, Unkhair melakukan inovasi teknologi :

1. Sistem Audit Mutu Internal (SIAMI)

SIAMI UNKHAIR

PENGUMUMAN ~ SURVEY v  STATISTIKSURVEY  TAUTAN v Login &

Sistem Audit Mutu Internal
Unkhair

Maju Borsama Dengan limu

LOGIN SIAMI

Gambar 3.3 Sistem Audit Internal (STAMI)
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Sistem Audit Mutu Internal Akreditasi Unkhair yang dikelola oleh Lembaga

LPPM yang  dirancang untuk memastikan standar kualitas akademik dan
administratif sesuai dengan kriteria akreditasi nasional. Sistem ini berfungsi sebagai
alat evaluasi dan monitoring berkelanjutan terhadap program studi dan unit kerja di
lingkungan kampus, dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan, tata kelola, serta
kepatuhan terhadap regulasi yang ditetapkan oleh badan akreditasi.
Melalui sistem ini, proses audit mutu akreditasi program studi secara internal dapat
dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan audit, identifikasi temuan, hingga tindak lanjut perbaikan. Dengan
dukungan teknologi, sistem ini memungkinkan akses data yang lebih transparan,
otomatisasi laporan audit, serta analisis berbasis indikator mutu, sehingga membantu
dalam pengambilan keputusan strategis untuk peningkatan akreditasi kampus.

2. Sistem Kubermas / Kuliah Kerja Nyata (KKN) Terintegrasi

(@) svax unkHAR

Gambar 3.4 Sistem Kubermas

Aplikasi Pengelolaan Data Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNKHAIR dirancang
untuk mengelola seluruh proses administrasi dan pemantauan KKN secara digital.
Aplikasi ini mencakup fitur pendataan mahasiswa peserta KKN, pemetaan lokasi
penempatan, serta integrasi dengan sistem informasi akademik untuk memastikan
kelancaran administrasi dan validasi data.

‘Dengan sistem yang terintegrasi, aplikasi ini memungkinkan pemantauan real-
time terhadap progres KKN, termasuk pencatatan aktivitas mahasiswa di lokasi,
laporan harian, serta evaluasi dari dosen pembimbing. Selain itu, fitur otomatisasi
dalam penentuan lokasi berdasarkan preferensi yang ditetapkan oleh Lembaga LPPM
untuk mahasiswa dan kebutuhan desa/instansi mitra membantu meningkatkan
efisiensi dalam distribusi peserta KKN.

Melalui aplikasi ini, universitas dapat memastikan transparansi, akurasi data,

serta kemudahan dalam proses pelaporan dan akreditasi kegiatan KKN, mendukung
pengelolaan program secara lebih efektif dan terdokumentasi.
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3. Penghargaan

Pada tahun 2024, Universitas Khairun telah menerima penghargaan Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) untuk kategori Satuan Kerja (Satker) Pagu
Besar, dengan predikat peringkat kedua dan . Penghargaan ini diberikan oleh Kepala
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DjPb) Provinsi Maluku Utara,
sebagai bentuk apresiasi atas kinerja pengelolaan anggaran yang efektif, efisien, dan
akuntabel sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik dan peran aktif Unkhair dalam
mendukung meningkatkan kualitas SDM dan membantu DJP dalam mencapai tujuan
penerimaan negara.

Penghargaan ini menjadi bukti nyata atas komitmen Universitas Khairun dalam
melaksanakan pengelolaan anggaran negara dengan penuh tanggung jawab. Capaian
ini didukung oleh perencanaan yang matang, pelaksanaan anggaran yang tepat
waktu, dan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
sumber daya keuangan.

g LS

g ﬁ_

A PIAGAM PENGHARGAAN Y PIAGAM PENGHARGAAN

DIBERIKAN KEPADA

UNIVERSITAS KHAIRUN

DIBERIKAN KEPADA

UNIVERSITAS KHAIRUN

PERINGKAT KEDUA
INDIKATOR KINERJA PELAKSANAAN ANGGARAN

TAHUN ANGGARAN 2024
—— SATKER PAGU BESAR —

MITRA STRATEGIS

PENGEMBANGAN SDM
TAHUN ANGGARAN 2024

Gambar 3.5 Penghargaan Unkhair peringkat kedua pada Indikator Kinerja
Pelaksaaan Anggaran (IKPA) dan Penghargaan Unkhair sebagai mantra strategis
Pengembangan SDM

4. Program Crosscutting/Collaborative

Pada tahun 2020-2024 Unkhair melakukan  program crosscutting/collaborative
dengan menjalin kerja sama dengan DUDI, Instansi pemerintah, perguruan tinggi,
BUMN, dan/atau BUMD dan rumah sakit. Kerja sama antara Unkhair dan PT.
Pertamina Patra Niaga Papua Maluku AF Babullah melalui program
crosscutting/ collaborative pada penyelenggaraan Pendidikan, penelitian, pengabdian
pada Masyarakat dan peningkatan kualitas sumber daya.

60



LAPORAN KINERJA UNKHAIR 2024

Gambar 3.6 Penandatangan Kerja sama antara Unkhair dengan PT. Pertamina Patra
Niaga Papua Maluku AF Babullah

Implementasi dari pelaksanaan kerja sama Rektor dengan Pertamina dituangkan
dalam Memorandum of Agreement (MoA) antara Fakultas Pertanian Unkhair dengan
PT Pertamina Patra Niaga Aft Babullah. Unkhair sebagai mitra mempunya peran
dalam mendukung Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dari
Pertamina Patra Niaga dengan mengadakan pelatihan pengelolaan limbah/sampah
organik dan pengolahan limbah anorganik dengan sistem daur ulang yang dapat
menghasilkan produk yang bernilai ekonomi, pengembangan pertanian presisi untuk
mengatasi dampak perubahan iklim yang berdampak luas terhadap wupaya
peningkatan produksi pangan, pengembangan bisnis pengelolaan sampah ramah
lingkungan dengan membangun kampung sadar iklim berupa penerapan program
5R(Reduce, Reuse, Recycle, Replace, Replant) dan pengembangan riset untuk
menemukan solusi atas permasalahan di masyarakat dan menemukan teknologi tepat
guna dan penguatan kapasitas kelompok melalui pengembangan program dan
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta pertukaran
informasi. Dengan penandatanganan perjanjian kerjasama ini, dapat meningkatkan
Indikator kinerja Unkhair pada IKU 3 dan IKU 5 dan Pertamina dapat menjalankan
program-program pemberdayaan masyarakat seperti pelatihan keterampilan,
dukungan ekonomi, konservasi lingkungan, dan pengembangan infrastruktur
sehingga meningkatkan pemberdayaan masyarakat serta pelestarian lingkungan di
wilayah-wilayah operasional Pertamina.
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Gambar 3.7 Penandatangan MoA antara Fakultas Pertanian dengan PT Pertamina
Patra Niaga Aft Babullah

Tahun 2023, Unkhair menjalin kerja sama dengan Instansi pemerintah diantaranya
kerja sama dengan Kepolisian Daerah Maluku Utara. Ruang lingkup Kerjasama ini
mencakup pertukaran data/informasi, pendidikan dan pelatihan, pengkajian,
penelitian dan pengembangan kelembagaan, penyedaan komponen pendidikan dan
tenaga ahli, pemanfaatan sarana dan prasarana, pelaksanaan program merdeka
Belajar Kampus merdeka. Implementasi kerjasama pada tahun 2023, Unkhair
berperan dengan menyediakan sumber daya manusia (SDM) tenaga ahli sebagai saksi
ahli, guna mendukung proses penegakan hukum melalui keahlian akademik dan
profesional yang dimiliki. Melalui kerja sama ini Unkhair dapat meningkatkan sasaran
kinerja Unkhair yaitu peningkatan kualitas dosen pada IKU 3.

Gambar 3.8 Penandatangan Nota Kesepahaman Unkhair dengan Kepolisian Daerah
Maluku Utara
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Pada tanggal 19 Januari 2022, telah dilaksanakan penandatanganan Nota
Kesepahaman (MoU) antara Rektor Universitas Khairun, Bupati Kabupaten
Halmahera Tengah dan Rektor Universitas Muhammadiyah Jakarta,. Kegiatan ini
berlangsung di Ruang Senat Universitas Khairun dengan tujuan utama
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya perguruan tinggi dalam rangka
implementasi kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) terkait program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
guna mendukung pengembangan dan kemajuan daerah.

Kolaborasi antara Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Tengah, Universitas
Muhammadiyah Jakarta, dan Universitas Khairun mencakup berbagai inisiatif
strategis. Pemerintah daerah berperan dalam memberikan dukungan berupa beasiswa
pendidikan bagi mahasiswa jenjang S1 dan S2 yang berasal dari Kabupaten
Halmahera Tengah dan tengah menempuh studi di Universitas Khairun. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan akses pendidikan tinggi bagi mahasiswa daerah
sekaligus mendukung penguatan kapasitas sumber daya manusia.

Gambar 3.9 Penandatangan kerja sama antara Rektor Universitas Khairun, Bupati
Kabupaten Halmahera Tengah dan Rektor Universitas Muhammadiyah Jakarta

Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama antara Rektor Universitas Khairun dan
Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi
Maluku Utara dilaksanakan pada tanggal 16 September 2021 di Ruang Aula Nuku
Babullah. Kerja sama ini bertujuan untuk meningkatkan sinergi antara kedua institusi
dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia dan pelaksanaan program
strategis BKKBN.
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Gambar 3.10 Penandatangan Kerja Sama antara Unkhair dengan BKKBN
Dalam perjanjian ini, Universitas Khairun berkomitmen untuk menyediakan tenaga
ahli sebagai narasumber dalam berbagai program yang diselenggarakan oleh BKKBN.
Selain itu, kerja sama ini juga membuka kesempatan bagi mahasiswa Unkhair untuk
mengikuti program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) di lingkungan
BKKBN, sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman praktis serta meningkatkan
kompetensi akademik dan profesional di bidang kependudukan dan keluarga
berencana.
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PENUTUP

Selama tahun 2024, Unkhair berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk
mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian
indikator kinerja dan kinerja keuangan.

Ketercapaian Target

Kinerja 2024

m Capaian IKU >100%  mCapaian IKU < 100%

r9,34% Penyerapan Anggaran

Rp. 356.425.852.068

Berdasarkan Perjanjian Kinerja antara Rektor dengan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Tahun 2024, terdapat 11 Indikator kinerja.
Dari total 11 (sebelas) indikator kinerja, terdapat 5 (lima) indikator lainnya
menunjukkan capaian melebihi 100% sedangkan 6 (lima) indikator yang capaian
realisasinya berada di bawah 100%. Capaian kinerja tersebut juga didukung dengan
penggunaan anggaran sebesar Rp. 356.425.852.068,- atau 97,34% dari total pagu Rp.
366.171.338.000.

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain:

1. tidak semua alumni merasa perlu atau memiliki waktu untuk memperbaharui
data atau ikut dalam survei yang dilakukan universitas dan kurangnya
pemahaman alumni tentang manfaat tracer study;

2. Komunikasi dan koordinasi antara mahasiswa, dosen, serta koordinator Program
Studi belum maksimal dalam mendorong keikutsertaan pada kegiatan MBKM
yang ditawarkan/diprogramkan;

3. Masih terdapat keterbatasan kegiatan dosen dalam melakukan kegiatan di PT
lain/DUD]I, terutama PT yang masuk dalam QS 200;

4. Jumlah dosen tetap yang berasal dari praktisi profesional, dunia industri, atau
dunia kerja masih terbatas yang mengajar di Unkhair;

5. Terbatasnya pendanaan eksternal yang dapat diakses oleh dosen Unkhair
sehingga pendanaan penelitian dan pengabdian pada masyarakat mayoritas masih
bergantung pada pendanaan internal;

65



LAPORAN KINERJA UNKHAIR 2024

6. Masih terdapat keterbatasan pemahaman dosen mengenai metode pembelajaran
berbasis kasus (case method) dan pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning);

7. Kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dalam mendukung proses akreditasi
atau sertifikasi internasional masih terbatas, seperti kemampuan bahasa Inggris
dan pemahaman standar internasional;

8. Pengukuran Kinerja belum menjadi dasar dalam melakukan penataan pegawai di
internal organisasi dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi;

Seiring dengan selesainya periode Rencana Strategi (Renstra) Tahun 2020-2024, dapat
dikatakan bahwa Kementerian/Eselon 1/Unit Kerja telah melaksanakan program
kegiatan berdasarkan target/sasaran kinerja yang ditetapkan dengan optimal/tidak
optimal. Selanjut, kita akan memasuki periode arah dan kebijakan baru, yaitu Renstra
Tahun 2025-2029, dimana mengacu kepada Rencana Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) Tahun 2025-2045 dan Rencana Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2025-2029. Arah kebijakan baru tersebut tentunya akan memiliki program, target,
sasaran kinerja dan anggaran yang baru dan mendukung peningkatan kualitas bidang
pendidikan dan kebudayaan.

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan

dilakukan ke depan antara lain:

1. Peningkatan Relevansi dan Daya Saing Lulusan dengan meningkatkan akses
mahasiswa untuk program magang di perusahaan atau instansi pemerintah,
mendesain kurikulum yang berfokus pada hasil belajar dan membekali mahasiswa
dengan keterampilan komunikasi, manajemen waktu, kepemimpinan, dan
kolaborasi tim yang diperlukan dalam dunia kerja;

2. Peningkatan Mutu Pendidikan dengan memberikan pelatihan dan pengembangan
kompetensi untuk dosen dan tenaga kependidikan, mendorong dosen untuk aktif
dalam penelitian dan publikasi ilmiah di jurnal bereputasi, mengembangkan
kurikulum berbasis outcome-based education (OBE) yang relevan dengan kebutuhan
dunia kerja dan revolusi industri, meningkatkan akreditasi program studi dan
institusi untuk menjamin mutu pendidikan yang diakui nasional maupun
internasional;

3. Peningkatan Kualitas Penelitian dan Pengabdian dengan mengembangkan
kerjasama dengan perguruan tinggi, industri, dan pemerintah untuk memperluas
peluang penelitian dan pengabdian dan mengalokasikan anggaran untuk
penelitian unggulan yang relevan dengan potensi lokal dan isu global;

4. Penguatan Infrastruktur dan Fasilitas dengan fokus pada pembangunan fasilitas
pendukung pembelajaran, laboratorium, perpustakaan digital, dan ruang
mahasiswa dan

5. Penguatan Tata Kelola Universitas dengan mendorong seluruh unit kerja untuk
membangun Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM), meningkatkan implementasi
teknologi informasi, termasuk sistem akademik, keuangan, SDM dan pelayanan
publik untuk efisiensi dan transparansi dan meningkatkan Akuntabilitas Kinerja
Unkhair.
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Lampiran 1

Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Rektor Universitas Khairun

Dengan
Pit. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada
hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama :Dr. M. Ridha Ajam, M.Hum
Jabatan : Rektor Universitas Khairun
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D
Jabatan : Pit. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja
dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka optimalisasi pencapaian target
Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Jakarta, 30 Januari 2024

Pit. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset dan Teknologi,

Rektor Universitas Khairun,

Ottancatangant secara clekironik
Qe :

Or. M. Rigna Ajsm, M Hum

NIP 190300242001121001

Ditandatangani secara elektronk
olets ©

Prof. Ir. Nizam, M.Sc_ DIC_ Ph.D
NIP 186107001887 101001

2. Dr ni telan gani secara mengg sertifkat elekironik yang ditersbian oleh BSrE

Catatan :
@ 1. UUITE No. 11 Tahun 2006 Pasayl 3 Ayat | “informas! Elekirank dan/atau hast cetakannya merupakan alal buk® yang san”
A}
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Target
Sasaran (S/SK) Indikator (IKU/IKK) Perjanjian
Kinerja 2024

[1.1] Persentase lulusan S1 dan
[1.0] Meningkatnya kualitas lulusan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 60
pendidikan tinggi pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi

wiraswasta

[1.2] Persentase mahasiswa S1 dan
[1.0] Meningkatnya kualitas lulusan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 20
pendidikan tinggi pembelajaran di luar program studi atau

meraih prestasi

[2.1] Persentase dosen yang berkegiatan

tndharma di tinggi lain, bekerj
[2.0] Meningkatnya kualitas dosen @a . porguruan ‘m. a:.n <

ndidikan inagi sebagai praktisi di dunia industri, atau 20

e neg membimbing mahasiswa berkegiatan di luar

program studi

[2.2] Persentase dosen yang memiliki

sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
[2.0] Meningkatnya kualitas dosen dunia usaha dan dunia industri atau 20
pendidikan tinggi persentase pengajar yang berasal dari

kalangan praktisi profesional, dunia usaha,

atau dunia industri

[2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil

endapatkan isi int ional at
[2.0] Meni Sva Koutas 2 m apatkan rekognisi internasional atau
ndidikan finagi diterapkan oleh 1

P neg masyarakat/industri’/pemerintah per jumlah

dosen
[3.0] Meningkatnya kualitas kunkulum dan [3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 0.60
pembelajaran dan D4/D3/'D2/D1 i

[3.2] Persentase mata kuliah S1 dan

D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
[3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran pemecahan kasus (case 40
pembelajaran method) atau pembelajaran kelompok

berbasis project (team-based project)

sebagai bagian dari bobot evaluasi

[3.3] Persentase program studi S1 dan
[3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau B
pembelajaran sertifikasi internasional yang diakui

pemerintah
4.0] Meni tnya tata kelola P
4.0} Meringkainys tata kalola Parguruan |, 1 Predikat SAKIP BB
Tinggi Negeri

Catatan :
1. UU ITE No.11 Tahun 2006 Pasal 3 Ayat | “informasi Elektrank dan/atau hast cetakanmya merupakan alat buk® yang sah™
- 2D 1 il Selan gant secara menggunakan sertifkat elekironik yang ditersbian oleh BSIE
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[4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan [4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas a0
Tinggi Negeri Pelaksanaan RKA-K/L
[4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan [4.3] Persentase Fakultas yang Membangun 50
Tinggi Negeri Zona Integritas
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
1. 4257 Du'kungan. P'Aana;emerf dan Pela!‘tsar\aan Tugas TMB Rp. 115.940.721.000-
Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
P = v
2 4470 enyoidtaan F)ana Bantuan Operasional Perguruan Rp. 31.687.364.000 -
Tinggi Negeri
3 4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Rp. 176.939.493.000.-
Total Anggaran Rp. 324.567.578.000 -

Jakarta, 30 Januari 2024

Pit. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,

Riset dan Teknologi,

Rektor Universitas Khairun,

Ditandatangani secara elekironk
Olebs :

Prot. Ir. Nizam, M.Sc_. DIC_ Ph.D
NIP 196107001887 101001

Qlety :

NIF 19030024200

Dmmmhngm sSecara clekronik

Or. M. Richa Alam, M. Hum
1121001

1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 3 Ayat | “informas! Elekirank dan/atau hast cetakannya merupakan alat buk® yang san™

Catatan :
@ 2D 1 il Selah gant secara menggunakan sertiikat efekironik yang diteribian oleh BSIE
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Lampiran 2

Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Rektor Universitas Khairun
an
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset,
dan Teknologi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. M. Ridha Ajam, M.Hum
Jabatan : Rektor Universitas Khairun
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Prof. Dr. rer. nat. Abdul Haris
Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang teiah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian

kinerja dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Ternate, 12 November 2024

Ditandatangani secara elektronik cleh
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset, dan Teknologi

Detandatangan! secars efektronik oieh
Rektor Universitas Khairun

Prof. Dr. rer. nat. Abdul Haris Dr. M. Ridha Ajam, M.Hum

A anat Balar
* UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 3 Ayat 1 Eledtronik v harsll cetaknya merupaitan skt Dukt Sortifikasi
fukum yang sah”
* Dokumen irf teish secan elekirontk menggenakan yarg sleh BSE A Elektronik
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Sasaran Indikator Satuan | Target

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil

(S 1] Meningkatnya memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

kualitas lulusan

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang

didikan tinggi

s menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau % 30
meraih prestasi
[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, % 20
atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

: {IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
15 Z!Jt:lert\’mgkamya kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri % 20
p:flt;i diskazstei(r:ggi atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi

profesional, dunia usaha, atau dunia industri

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau diterapkan oleh Rasio 1
masyarakat/industri/pemerintah per jumiah dosen

{IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/02/D1 Rasio 0.60

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
IS 3] Meningkatnya | menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case % 40
kualitas kurikulum method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-
dan pembelajaran based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki

akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah % 3
[IKU 4.1] Predikat SAKIP Predikat BB
[S 4] Meningkatnya
tata kelola N ey o
Perguruan Tinggi [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Nilai 90
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas % 50
No | Kode Nama Kegiatan Anggaran
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen
3 o4 Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi S22 AT
2 4470 | Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri Rp 34.256.610.000
3 4471 | Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Rp 205.569.007.000
Total Anggaran Rp 362.791.338.000
Ternate, 12 November 2024
Ditandatangani secara eieitronik cieh
’ pex - Detandatangani secara efektronik oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, w Rektor Universitas Khairun

Riset, dan Teknologi
Prof. Dr. rer. nat. Abdul Hans

G Dr. M. Ridha Ajam, M.Hum

Catatan :

» UU ITE No 11 Tahur 2008 Pasal 3 Ayat 1 “nfermasi Elekironit 2enistay Dokumen Elekironit denjateu hasil cebainya merugakan alst buk g:::"“h“
fukum yang sah”

* Dokumen Ird teish dtandatangani secarn elektrontk menggenzkan troni yarg oleh BSE A Elewtronik
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Lampiran 3

NOTA KESEPAKATAN BERSAMA A~ PERTAMINA
PATRA NIAGA
ANTARA
UNIVERSITAS KHAIRUN
DENGAN
PT PERTAMINA PATRA NIAGA PAPUA MALUKU AFT BABULLAH

NOMOR : 436 / UN44/KS.02/2024
NOMOR : 493 /PNDB23000/2024-S0

TENTANG

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN, PENELITIAN, PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT DAN PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA

Pada hari ini Rabu Tangga! 25 Bulan Juni Tahun 2024, kami yang bertanda tangan di bawah ini
masing — masing:

1. M. RIDHA AJAM. :  Rektor Universitas Khairun, dalam hal ini
bertindak untuk dan atas Nama
Universitas Khairun yang diangkat
berdasarkan surat Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan Riset dan
Teknologi Nomor 50409 /MPK A/KP-07-
00-72021 tertanggal, 20 Juli 2021, tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Khairun
Periode  tahun  2021-2025 yang
berkedudukan di Jalan Jusup
Abdulrahman, Kampus |l Universitas
Khairun, Kelurahan Gambesi Ternate
Selatan, Kota Temate Maluku Utara,
yang selanjuinya disebut PIHAK
PERTAMA.

2. WINARYANTO . AFT Manager dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama PT Pertamina Patra
Niaga Papua Maluku Aviation Fuel
Terminal Babullah yang yang
berkedudukan di jalan Bandara Babullah
Kelurahan Akehuda, Kecamatan Ternate
Utara, Kota Ternate, Maluku Utara yang
Selanjutnya disebut sebagai PIHAK
KEDUA
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PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut PARA PIHAK
berkomitmen dan bersepakat melakukan Kesepakatan Bersama atas prinsip kemitraan dan
saling memberikan manfaat dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1
TUJUAN

Nota Kesepakatan Bersama ini bertujuan untuk mengadakan kerja sama awal di bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dengan memanfatkan sumber daya
yang dimiliki PARA PIHAK demi kemajuan bersama

PASAL 2
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Nota Kesepakatan Bersama ini mencakup:

Penyelenggaraan Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat dan Pelatihan;
Penyelenggaraan Kolaborasi riset dan pengembangan sumber daya;

Penyelenggaraan Kegiatan limiah, Kajian limiah, Seminar, dan Lokakarya;

Peningkatan dan Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia;
Mengimplementasikan Kebijakan Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbud-Ristek) tentang Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM)

6.  Kegiatan lain yang disepakati oleh PARA PIHAK.

D g

PASAL 3
PELAKSANAAN KEGIATAN

. Untuk melaksanakan Nota Kesepakatan Bersama ini, maka PARA PIHAK setuju dan
sepakat untuk menunjuk wakil dari masing-masing PIHAK untuk melaksanakan butir-butir
Nota Kesepakatan Bersama ini,

2. Setiap kegiatan yang dilaksanakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 akan
dijabarkan dan dituangkan dalam suatu perjanjian kerja sama tersendiri yang disetujui
dan ditandatangani oleh PARA PIHAK dengan mengacu pada Nota Kesepakatan
Bersama ini serta disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki oleh PARA PIHAK.

PASAL 4
JANGKA WAKTU

1. Nota Kesepakatan Bersama ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, terhitung sejak
Nota Kesepakatan Bersama ini ditandatangani dan hanya dapat diperpanjang atau diakhin
berdasarkan kesepakatan bersama PARA PIHAK yang dibuat secara tertulis,

Jangka waktu sebagaimana ayat (1) Pasal ini berlaku dengan ketentuan, PARA PIHAK
secara bersama-sama akan menindaklanjuti Nota Kesepakatan Bersama ini dalam bentuk
perjanjian kerja sama yang harus telah dibuat dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam)
bulan setelah ditandatanganinya Nota Kesepakatan Bersama ini, apabila dalam waktu 6
(enam) bulan tersebut tidak ditindaklanjuti dengan pembuatan perjanjian kerja sama
maka Nota Kesepakatan Bersama ini akan batal dengan sendirinya dan dianggap tidak
pemah terjadi.

[
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3 PARA PIHAK berdasarkan kesepakatan bersama dapal memperpanjang jangka wakiu
pembuatan perjanjian kerja sama sebagamana ayat (2) Pasal ini untuk jangka waktu 6
(enam) bulan berikutnya, dimana kesepakatan perpanjangan tersebut harus dibuat secara
tertulis dalam bentuk addendum dan dibuat 1 (satu) bulan sebelum jangka waktu
sebagaimana ayat (2) Pasal ini.

4, Dalam hal salah satu PIHAK bermaksuwd mengakhiri Nota Kesepakatan Bersama ini, maka
PIHAK yang bersangkutan harus memberitahukannya secara tertulis kepada PIHAK
lainnya, paling lambat ditenma 3 (tiga) bulan sebelum jangka waktu Nota Kesepakatan
Bersama ini berakhir.

S Nota Kesepakatan Bersama ini dapat berakhir atau batal dengan sendirinya apabila:

a. Dikemudian han ada ketentuan perundang-undangan yang secara khusus mengatur
dan bertentangan dengan ruang lingkup Nota Kesepakatan Bersama;
b. Tidak tercapainya tujuan PARA PIHAK sesuai ketentuan Pasal 1 di atas: dan

c. Terjadinya keterbukaan rahasia sesuai ketentuan Pasal 6 yang menyebabkan tidak
memungkinkannya PARA PIHAK atau salah satu PIHAK melangsungkan Nota
Kesepakatan Bersama ini.

6. Dalam hal Nota Kesepakatan Bersama ini berakhir dan tidak diperpanjang lagi atau
diakhiri baik karena permintaan tertulis atau karena alasan lain, maka pengakhiran Nota
Kesepakatan Bersama ini tidak menyebabkan berakhimya perjanjian-perjanjian yang telah
dibuat berkaitan dengan pelaksanaan Nota Kesepakatan Bersama ini sampai selesainya
seluruh hak dan kewajiban masing-masing PIHAK sebagaimana diatur dalam perjanjian
kerja sama.

PASAL &
PEMBIAYAAN

Pembiayaan yang timbul dalam rangka penyelenggaraan kegiatan yang disepakat dalam Nota
Kesepakatan Bersama ini akan diatur dalam perjanjian kerja sama tersendin yang disetujui dan
ditandatangani oleh PARA PIHAK.

PASAL 6
KERAHASIAAN

I. PARA PIHAK sepakat untuk saling bertukar informasi mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan pelaksanaan Nota Kesepakatan Bersama ini dan yang semata-
mata hanya digunakan untuk kepentingan yang berhubungan dengan tujuan Nota
Kesepakatan Bersama ini,

2. Kecuali dalam rangka pelaksanaan suatu ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berfaku, PARA PIHAK sepakat untuk menjaga kerahasiaan seluruh data dan informasi
sebagaimana dimaksud ayat (1) dan tidak akan memberikannya kepada pihak lainnya
tanpa persetujuan tertulis dari pihak lainnya
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PASAL 7
FORCE MAJEURE

1. Dalam hal tidak terpenuhinya ketentuan dan syarat-syarat dari Nota Kesepakatan
Bersama inl oleh PARA PIHAK sebagai akibat dari hal-hal di luar kemampuan PARA
PIHAK untuk mengatasinya, yang termasuk tetapi ftidak terbatas pada: perubahan
peraturan pemerintah, blokade, revolusi, pemberontakan, penjarahan, perubahan, yang
sangat lajam dalam bidang perekonomian, kebakaran, banjir, gempa bumi, dan bencana
alam lainnya maka tidak ada kewajiban dar PIHAK yang satu kepada PIHAK yang lainnya
dalam bentuk apapun juga.

Dalam hal ini terjadi sebagaimana disebutkan pada ayat (1), maka PIHAK yang terkena
akibat dari Force Mgjeure wajib memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK lainnya
dengan disertai bukti-bukti paling lambat 14 (empat belas) hari kerja setelah terjadinya
Force Majeure tersebut.

W

PASAL 8
LAIN-LAIN

1. Perubahan atas Nota Kesepakatan Bersama ini dapat dilakukan berdasarkan

kesepakatan tertulis PARA PIHAK.

Hal-hal yang belum diatur dalam Nota Kesepakatan Bersama ini akan diatur dan

ditetapkan kemudian dalam addendum yang disepakali secara tertulis oleh PARA PIHAK

serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Nota Kesepakatan Bersama ini.

3. Hal-hal lain yang timbul di luar kekuasaan PARA PIHAK, akan diselesalkan secara
musyawarah untuk mufakat dan tetap terkait dengan Nota Kesepakatan Bersama ini.

~

Nota Kesepakatan Bersama ini dibuat rangkap 2 (dua) asli, bermeterai cukup, masing-masing
mempunyai kekuatan hukum yang sama, yaitu satu untuk PIHAK PERTAMA, satu untuk
PIHAK KEDUA dan beriaku setelah ditandatangani cleh PARA PIHAK,

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

WINARYANTO
PT Pertamina Patra Niaga Papua Maluku
AFT Manager Babullah
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Lampiran 4

Pernyataan Telah Direviu
Universitas Khairun
Tahun Anggaran 2024

Kami telah mereviu laporan kinerja Universitas Khairun untuk tahun anggaran 2024 sesuai pedoman reviu
atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan kinerja menjadi tanggung jawab
manajemen Universitas Khairun,

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat. andal,
dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam meyakini
keandalan informas! yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.
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